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D. Biaya Overhead Pabrik (BOP)

1. Pengertian

Biaya-biaya produksi yang tidak dapat di kategorikan kedalam biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung atau yang wujud riilnya
adalah biaya bahan baku tidak langsung dan biaya tenaga kerja tidak
langsung serta biaya pabrik lainnya dikelompokkan tersendiri yang

disebut biaya overhead pabrik.

Contoh konkrit dari biaya overhead pabrik

adalah:

a. Biaya bahan penolong

b. Biaya tenaga kerja tidak langsung

c. Biaya penyusutan aktiva tetap

d. Biaya reparasi & pemeliharaan aktiva tetappabrik
e. Biaya listrik & air untuk pabrik

f.  Biaya asuransi pabrik

g.  Serta semua biaya pada departemen pembantu

2. Tarif Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik dibebankan ke harga pokok produk
berdasarkan tarip yang ditentukan dimuka. Berikut ini akan dibahas proses

perhitungan untuk menentukan tarip BOP. Kemudian analisa dan
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perlakuan terhadap selisih antara BOP yang dibebankan ke produk

berdasarkan tarip dengan BOP yang sesungguhnya.

Memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk

terbagi atas dasar pembebanan sebagai berikut:

a) Produk atau Satuan Produk

Taksiran BOP

Tarif BOP = Taksiran Jumlah Produk yang dihasilkan

b) Biaya Bahan Baku

Taksiran BOP

Tarif BOP = 1009
arl Taksiran BBB yang dipakai x %

c) Biaya Tenaga Kerja

Jika sebagian besar elemen BOP berhubungan erat dengan jumlah upah
tenaga kerja langsung (misalnya pajak penghasilan atas upah karyawan
yang menjadi tanggungan perusahaan) maka dasar pembebanannya adalah

biaya tenaga kerja.

Taksiran BOP

Tarif BOP = 1009
art Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung X o
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d) Jam Tenaga Kerja Langsung

Hal ini apabila BOP berhubungan erat dengan waktu kerja untuk

membuat produk.

Tarif BOP = Taksiran BOP 100%
art ~ Taksiran Jam Kerja Langsung °

¢) Jam Mesin

Hal ini apabila BOP berhubungan dengan waktu kerja mesin untuk

membuat produk.

Tarif BOP = Taksiran BOP 100%
art " Taksiran Jam Mesin x 0

Apabila perusahaan mempunyai lebih dari satu departemen produksi maka

proses penentuan tarip BOP adalah sebagai berikut:
a) Ditentukan anggaran BOP untuk masing-masing departemen produksi tersebut.

b) Ditentukan dasar pembebanan BOP tersebut, sesuai dengan sifat departemen

produksi yang bersangkutan.

c) Ditetapkan tarif BOP berdasarkan anggaran BOP dibagi dengan dasar

pembebanan.
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E. Target Costing
1. Pengertian Target Costing
Target Costing digunakan untuk mengelola biaya, terutama dalam
aktivitas desain. Menurut Krismiaji dan Aryani (2011:335), “Target
Costing adalah proses penentuan biaya maksimum yang dimungkinkan
bagi pembuatan sebuah produk baru dan kemudian merancang prototype
yang menguntungkan dengan sebuah kendala biaya maksimum yang telah
ditetapkan”.
Target biaya = Taksiran Harga Jual — Laba yang diinginkan
Menurut Hansen dan Mowen (2005:702), “Target Costing adalah
metode penetapan biaya produk yang paling tepat, dan kemudian
mendesain dan memproduksi produk yang memenuhi biaya tersebut.
Biaya ini dapat menghasilkan tingkat profitabilitas yang diinginkan,
volume yang diharapkan, harga penjualan, kualitas dan fungsionalitas
produk”.

“Target biaya atau target costing adalah metode penentuan biaya
produksi dimana perusahaan terlebih dulu menentukan biaya produksi
yang harus dikeluarkan berdasarkan harga pasar kompetitif, dengan
demikian perusahaan memperoleh laba yang diharapkan” (Rudianto,
2006:259).

Target biaya = harga jual — laba yang diharapkan
Alasan penting mengapa perusahaan menggunakan target costing

dalam situasi pasar yang sangat kompetitif:
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a. Perusahaan tidak dapat menentukan dan mengendalikan harga jual
produknya secara sepihak, harga jual ditentukan oleh mekanisme pasar
yaitu pertemuan antara besarnya permintaan dan penawaran terhadap
suatu produk.

b. Sebagian besar biaya produk ditentukan pada tahap desain , setelah
produk di desain dan masuk dalam proses produksi, tidak banyak yang
dapat dilakukan untuk mempengaruhi biayanya.

Dua alternatif untuk menurunkan biaya sampai kepada tingkat
biaya yang dikehendaki:

a. Mengintegrasikan teknologi pemanufakturan baru, menggunakan
teknik-teknik manajemen biaya yang canggih dan mencari
produktivitas yang lebih tinggi melalui perbaikan organisasi dan
hubungan tenaga kerja.

b. Dengan melakukan desain ulang terhadap produk atau jasa, perusahaan
dapat menurunkan biaya sampai tingkat target biaya yang diinginkan.

Menurut Ikhsan (2009:196), “Target costing merupakan perbedaan
antara harga jual produk atau jasa yang diperlukan untuk mencapai pangsa

pasar tertentu dengan laba per satuan yang diharapkan”. Jika target cost di

bawah biaya produk yang sekarang dapat dicapai, manajemen harus

merencanakan program pengurangan biaya untuk menurunkan biaya yang
sekarang dikonsumsi untuk menghasilkan produk ke target cost. Target
costing merupakan sistem akuntansi biaya yang menyediakan informasi

bagi manajemen untuk memungkinkan manajemen memantau kemajuan
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yang dicapai dalam pengurangan biaya produk menuju target cost yang
telah ditetapkan. Sebagai contoh, misalnya untuk menempatkan
perusahaan pada pangsa pasar 15%, harga jual produk seharusnya
1.000.000 per unit. Menurut perkiraan manajer pemasaran, dengan
menurunkan harga jual per satuan menjadi Rp850.000, pangsa pasar akan
meningkat 20%. Laba yang diharapkan perusahaan per unit adalah
Rp200.000. Target cost dihitung sebagai berikut:

Harga jual per unit yang diperlukan

Untuk mencapai pangsa pasar 20% Rp850.000
Laba per unit yang diharapkan 200.000
Target costing Rp650.000

Misalnya pada saat ini, biaya produk per unit adalah Rp750.000, dengan
demikian pengurangan biaya yang harus dilakukan untuk mencapai target
cost adalah sebesar Rp190.000,00 (Rp750.000,00-Rp650.000,00). Target
costing ini menyajikan informasi perbandingan biaya produk
sesungguhnya dengan target cost secara periodik untuk memungkinkan
manajemen memantau kemajuan program pengurangan biaya produk

menuju target cost.
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Menentukan harga

jual produk baru 4
Manajemen menghitung
biaya produksi yang

memungkinkan tercapainya

marjin laba yang diinginkan

\ J

Engineers dan cost
analysis mendesain suatu
produk yang mungkin
diproduksi pada biaya
tersebut

. J

Gambar 1: Ilustrasi Penerapan Target Costing

Sumber: Witjaksono ( 2013:176)

Dari ilustrasi di atas Target Costing dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Suatu sistem dimana penentuan harga pokok produk adalah sesuai
dengan yang diinginkan (farget) sebagai dasar penetapan harga jual
produk yang akan memperoleh laba yang diinginkan.

b. Suatu sistem dimana penentuan harga pokok sesuai dengan harga jual

yang pelanggan rela membayarnya.
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2. Karakteristik Target Costing
Menurut Meigh, Wiliam, Haka dan Better (1999) dalam Lucki

(2011:20), karakteristik Target costing adalah:

a. Keseluruhan rantai nilai yang terlibat dalam penetapan biaya yang
dapat memuaskan kebutuhan pelanggan.

b. Pemahaman suatu proses merupakan dasar dari farget costing.
Pemahaman yang mendalam atas hubungan antara komponen-
komponen yang utama dalam dalam suatu proses dan biaya yang
terkait merupakan hal yang sangat krusial dalam menentukan tindakan-
tindakan.

c. Target costing memerlukan penekanan pada karakteristik fungsional
produk dan tingkat kepentingannya pada konsumen.

d. Tujuan utama dari target costing process adalah mengurangi waktu
pengembangan. Pendekatan tim lintas fungsional dan lintas
organisasional memperbolehkan adanya pertimbangan solusi secara

bersama.
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3. Faktor-faktor yang mendasari Target Costing
Target Costing merupakan selisih antara harga jual yang
diperlukan untuk mengejar peluang pasar yang dikehendaki dan
keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan.
Menurut Cooper (1995:138) terdapat tiga faktor yang penting
dalam mempengaruhi struktur dari sistem target costing:
a. Jenis produk yang akan diproduksi
Tipe dari produk yang akan diproduksi memiliki peranan penting
karena dengan mengetahui jenis dari produk yang akan diproduksi,
maka akan dapat mengestimasi biaya, kompleksitas dan waktu yang
akan digunakan. Jika biaya, kompleksitas dan waktu yang timbul
untuk memproduksi lebih besar maka farget costing semakin
kompleks.
b. Jenis konsumen yang akan dituju
Tipe konsumen yang akan dilayani juga memiliki peranan penting
dalam perancangan target costing. Hal ini disebabkan oleh keputusan
konsumen dalam menentukan karakteristik yang penting dari suatu
produk. Karakteristik tersebut adalah kualitas, fungsionalitas, dan
harga pada suatu produk, konsumen akan mempengaruhi tingkat
keterlibatan dalam pemasaran dan analisis konsumen pada farget

costing.
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c. Tingkat pengaruh antar bagian dari supplier
Tingkat pengaruh antar bagian dari supplier berhubungan dengan
kemampuan perusahaan dalam bernegoisasi dengan pemasok untuk
mendapatkan harga input yang lebih rendah dari pasar. Tawar-
menawar ini berpengaruh terhadap biaya material yang merupakan
biaya utama dari proses produksi yang juga berpengaruh terhadap
target costing yang telah diterapkan perusahaan. Jika harga input lebih

rendah, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih

tinggi.

4. Pengimplementasian Target Costing
Untuk mengimplementasikan metode target costing di dalam
perusahaan terdapat serangkaian fase yang harus dilalui oleh perusahaan.
a. Menentukan harga pasar
Untuk menentukan harga produk perusahaan, terdapat beberapa hal
yang harus dipertimbangkan oleh manajemen, seperti harga produk
pesaing, daya beli masyarakat, kondisi perekonomian secara umum,
nilai tukar rupiah dan sebagainya. Di sisi lain, volume penawaran
produk sejenis secara keseluruhan akan berpengaruh terhadap
mekanisme pasar tersebut. Pertemuan antara volume permintaan dan
volume penawaran akan berpengaruh langsung terhadap harga jual

produk perusahaan.
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b. Menentukan laba yang diharapkan
Setelah dapat menentukan harga jual produknya dengan
mempertimbangkan mekanisme pasar yang berlaku, perusahaan harus
menentukan harga jual per unit produknya. Penentuan harga jual per
unit produk perusahaan ini dipengaruhi oleh berbagai hal yang terkait,
seperti pangsa pasar yang ingin diperoleh, tingkat pertumbuhan yang
ingin dicapai perusahaan, volume penjualan yang direncanakan dan
sebagainya. FElemen-elemen tersebut akan berpengaruh secara
langsung terhadap laba per unit produk yang ingin dicapai.
c. Menghitung target biaya (target costing) pada harga pasar dikurangi
laba yang diharapkan
Berdasarkan harga jual yang telah ditentukan tersebut dikurangi
dengan laba per unit produk diharapkan, perusahaan dapat menentukan
tingkat biaya yang diharapkan untuk menghasilkan produk yang
diinginkan.
Target biaya = harga jual — laba yang diharapkan
d. Menggunakan Value engineering, adalah suatu aktivitas yang
diperlukan untuk menganalisa apakah komponen-komponen dalam
suatu produk dapat dikurangi biayanya tanpa harus mengurangi fungsi
atau mutu dari produk tersebut.
e. Estimasi biaya setelah rekayasa nilai (value engineering)
Mengestimasi atau melihat perhitungan biaya setelah menerapkan

Target Costing, apakah setelah diterapkannya Target Costing biaya
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akan lebih efisien dibandingan pada saat perhitungan biaya produksi

sebelum diterapkannya Target Costing.

5. Model penerapan Target Costing
Perlu dipahami bahwa harga pokok produk tidak terlepas dari

kegiatan sepanjang rantai nilai (Value Chain).

Riset dan desai duksi Pemasaran Pelayanan
pengemban esain produksi dan 1pada
gan distribusi pelanggan
Target Costing

Gambar 2: Model Penerapan Target Costing

Sumber: Witjaksono (2013:179)



28

6. Prinsip-prinsip penerapan Target Costing
Target Costing adalah suatu proses yang sistematis yang
menggabungkan manajemen biaya dan perencanaan laba. Proses ini

menganut prinsip-prinsip, sebagai berikut:

Price Led Costing Cross-functionalteams

Key Principles
of target costing

Life-cycles costs Value-chain

orientation

Fokus Fokus pada

Fokus pada

Process design pada pelanggan product design

Gambar 3: Prinsip — prinsip Penerapan Target Costing

Sumber: Witjaksono (2013:178)
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Witjaksono (2006:159) menyatakan proses penerapan farget
costing menganut prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Harga menentukan biaya (Price Led Costing)

Persaingan yang semakin ketat dan kompetitif membuat penetapan
harga jual produk bukan hal mudah. Harga jual kerap ditentukan oleh
pasar, sehingga harga pasar (market price) digunakan untuk
menentukan target biaya dengan formula berikut:

Target biaya = Harga pasar — Laba kotor yang diinginkan
b. Fokus pada pelanggan

Kehendak atau kebutuhan pelanggan akan kualitas, biaya dan
fungsi (functionality) secara simultan terdapat dalam produk dan
dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan berkenaan dengan desain
dan perhitungan harga pokok produk. Bagi pelanggan manfaat atas
fitur dan fungsi yang ditawarkan oleh produk harus lebih besar dari
biaya perolehannya (harga jual dari sisi pandang pengusaha).

c. Fokus pada desain produk dan desain proses

Pengendalian biaya ditekankan pada tahapan desain produk dan
tahapan desain proses produksi. Dengan demikian setiap perubahan
atau rekayasa harus dilakukan sebelum proses produksi, dengan tujuan
menekan biaya dan mengurangi waktu * time to market ” terutama bagi

produk baru.
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d. Cross Functional Team
Tim/kelompok ini bertanggungjawab atas keseluruhan produk,
dimulai dari ide/konsep produk hingga tahapan produksi penuh.
e. Melibatkan rantai nilai
Seluruh anggota yang terlibat dalam rantai nilai, dimulai dari
pemasok barang/ jasa, distributor, hingga pelanggan dilibatkan dalam
proses target costing.
f. Orientasi daur hidup produk
Meminimalkan biaya selama daur hidup produk, diantara harga,

bahan baku, biaya operasi, pemeliharaan, dan biaya distribusi.

7. Manfaat menerapkan Target Costing
Menurut Maciariello dan Kirby (1994) dalam Lucki (2011:23) ada
beberapa manfaat yang akan diperoleh dari farget costing, antara lain:

a. Menyediakan informasi yang lengkap mengenai biaya produksi produk
baru, sehingga memudahkan badan usaha untuk melakukan pemilihan
dalam penggunaan material, desain produk dan proses maufaktur.

b. Mengurangi pengembangan siklus hidup produk yaitu biaya dapat
ditentukan pada saat bersama dengan perancangan produk.

c. Menyediakan pemahaman yang lebih mendalam mengenai biaya
produksi, cara untuk mengeliminasi, mengurangi aktivitas yang tidak
memberikan nilai tambah, meningkatkan kualitas, menyederhanakan

proses dan menentukan cost driver.
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d. Meningkatkan profitabilitas produk baru melalui pengurangan biaya

serta mempertahankan atau meningkatkan kualitas dan fungsinya.

8. Kendala menerapkan Target Costing
Berikut ini adalah kendala yang kerap dikeluhkan oleh perusahaan
yang mencoba menerapkan farget costing:
a. Konflik antar kelompok dan atau antar anggota kelompok.
b. Karyawan yang mengalami burnout karena tuntutan target penyelesaian
pekerjaan.
c. Target waktu penyelesaian yang terpaksa ditambah.
d. Sulitnya melakukan pengaturan atas berbagai faktor penentu
keberhasilan target costing.
Dengan demikian sangat disarankan bagi perusahaan yang tertarik
untuk menerapkan target costing memperhatikan hal-hal berikut:
a. Manajemen puncak harus memahami proses target costing sebelum
mengadopsinya.
b. Apabila perhatian manajemen terlalu terpaku pada pencapaian sasaran
target costing, maka dapat mengalihkan perhatian dari manajemen
mengenai  pencapaian sasaran keberhasilan organisasi secara

keseluruhan.
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F. Value Engineering

Rekayasa nilai (value engineering) digunakan dalam penentuan biaya

berdasarkan farget untuk menekan biaya produk dengan menganalisis trade-

off antara berbagai jenis fungsi produk dan biaya total produk. Langkah

pertama yang penting dalam rekayasa nilai adalah untuk melakukan analisis

pelanggan selama tahap desain dari produk baru atau yang diperbaiki. Jenis

umum dari rekayasa nilai yang diterapkan perusahaan-perusahaan adalah

1)

2)

3)

4)

5)

Analisis fungsional, adalah sebuah jenis yang umum dari rekayasa nilai di
mana biaya dan kinerja dari setiap fungsi atau fitur utama dari produk
yang diteliti.

Analisis desain, adalah sebuah bentuk umum dari rekayasa nilai di mana
tim desainer mempersiapkan desain yang memungkinkan dari sebuah
produk, masing-masing memiliki fitur yang serupa dengan tingkat kinerja
dan biaya yang berbeda.

Tabel biaya, adalah basis data terkomputerisasi yang menyertakan
informasi menyeluruh mengenai pemicu biaya perusahaan.

Teknologi kelompok, adalah sebuah metode untuk mengidentifikasi
kemiripan pada komponen-komponen produk yang diproduksi sehingga
komponen yang sama dapat digunakan dalam dua produk atau lebih
dengan demikian dapat menekan biaya.

Rekayasa gabungan, adalah sebuah metode baru yang penting yang
menyatupadukan desaun produk dengan produksi dan pemasaran pada

keseluruhan siklus hidup produk.
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Cara-cara tim dalam melakukan penerapan target costing menggunakan value

engineering:

1) Membuat rancangan produk yang manufacturing costnya lebih rendah;

2) Mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang dianggap tidak memberi nilai
tambah pada produk yang akan dihasilkan;

3) Membuat rencangan produksi masal yang durasinya lebih pendek;

4) Mencari sumber bahan baku dan bahan penolong yang harganya lebih
murah;

5) Mencari komponen atau sparepart alternatif yang harganya lebih murah

6) Mengubah/mengganti/mengurangi fitur produk yang akan dihasilkan (bila
terpaksa);

7) Dan lain sebagainya.

Non value added adalah salah satu biaya yang dapat dikurangi. Aktivitas
yang tidak bernilai tambah adalah salah satu aktivitas yang:
1) Tidak perlu dan dapat dihilangkan
2) Perlu tetapi tidak efisien dan dapat diperbaiki

Biaya yang tidak bernilai tambah yang merupakan akibat dari aktivitas
yang tidak bernilai tambah dapat diartikan sebagai biaya-biaya dari aktivitas
yang dapat dihilangkan tanpa mengganggu kualitas barang, penampilan

barang, maupun nilai dari barang tersebut.
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Ada lima aktivitas yang sering disebut sebagai sia-sia dan tidak perlu (Hansen

dan Mowen, 2006:

1)

2)

3)

4)

5)

Scheduling atau penjadwalan, adalah suatu aktivitas yang menggunakan
waktu dan sumber daya untuk menentukan kapan produk yang berbeda
dapat masuk proses dan berapa banyak harus diproduksi.

Moving atau pemindahan, adalah aktivitas yang mengkonsumsi waktu dan
sumber daya untuk memindahkan bahan baku, barang setengah jadi, dan
barang jadi dari departemen yang satu ke departemen yang lain.

Waiting atau menunggu, adalah aktivitas dimana bahan baku atau barang
setengah jadi mengkonsumsi waktu dan sumber daya dengan menunggu
proses selanjutnya.

Inspectingatau pemeriksaan, adalah aktivitas di mana waktu dan sumber
daya digunakan untuk memastikan produk yang dibuat memenuhi
spesifikasi.

Storingatau penyimpanan, adalah aktivitas yang menggunakan waktu dan
sumber daya saat barang atau bahan baku dimasukkan ke dalam gudang
persediaan.

Untuk mengurangi aktivitas yang tidak bernilai tambah dapat dilakukan

dengan 4 cara, yaitu:

1)

Pengurangan Aktivitas
Pengurangan aktivitas adalah cara untuk mengurangi waktu dan sumber

daya yang dipergunakan dari aktivitas tersebut.
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2) Menghilangkan aktivitas
Cara untuk menghilangkan aktivitas dapat dilakukan jika aktivitas
tersebut benar-benar tidak berguna.
3) Memilih aktivitas
Cara dalam memilih aktivitas dapat dilakukan dengan memilih aktivitas
yang paling efisien dari sejumlah pilihan aktivitas.
4) Penggabungan aktivitas
Aktivitas yang tidak bernilai tambah digabungkan dengan aktivitas-

aktivitas yang dapat digabungkan.

G. Biaya Standar

Biaya Standar adalah patok duga (benchmark) yang secara efektif dan
efisien ditetapkan dimuka untuk biaya-biaya yang seharusnya dikonsumsi oleh
suatu produk. (Witjaksono, 2013:133).

Selama beberapa dekade sistem biaya standar mendominasi berbagai
praktek pengendalian, terutama dilingkungan industri manufaktur. Hal ini
terutama disebabkan sistem biaya standar memberi keuntungan seperti:

1. Biaya standar dapat dijadikan pijakan untuk perbandingan biaya,

sehingga memungkinkan dilakukannya patok duga.

2. Penghitungan biaya standar diikuti dengan analisis varian

memungkinkan manajer untuk menerapkan Management by exception.

3. Varian dapat dijadikan untuk penilaian kerja.
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Motivasi bagi karyawan, karena varian dijadikan salah satu indikator
penilaian kerja.

Penggunaan standar dalam penentuan harga produk menyebabkan
biaya produk yang lebih dibandingkan dengan penggunaan biaya
aktual.

Sistem biaya standar lebih murah dari sistem biaya normal.

Penyusunan biaya standar setidaknya ada 2 cara, yaitu:

1.

Analisis data historis.

Data historis dengan segala kekurangannya tetap dipercaya
memiliki kegunaan untuk memprediksi masa depan, terutama dalam
lingkungan produksi yang telah mapan, dimana data-data historis telah
cukup banyak terdokumentasikan dengan baik.

Analisis Tugas

Cara lainnya dengan melakukan analisis terhadap proses
pembuatan produk dengan tujuan menentukan biaya produk yang
seharusnya. Disini paradigma yang digunakan adalah bergeser dari

biaya produk di masa lampau ke biaya produk di masa mendatang.

3. Gabungan keduanya.

Kelebihan dan Kelemahan Biaya Standar

1.

Kelebihan Biaya Standar
a. Memungkinkan reduksi biaya produk
b. Management by exception

c. Meningkatkan pengendalian biaya dan evaluasi kinerja
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d. Informasi yang lebih baik bagi perencanaan dan pembuatan

keputusan
2. Kelemahan Biaya Standar

a. Terlalu menekankan pada hal negatif terdampak pada moral

b. Laporan biaya standar tidak tepat waktu

c. Insentif pembentukan persediaan

d. Varian laba favorable dapat saja salah diinterprestasikan

e. Continous improvement mungkin lebih penting dari mencapai
standar

f. Penekanan pada standard mungkin mengabaikan objektif yang

penting

H. Penetapan Harga Jual

Harga adalah suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Harga dapat
dikaitkan dengan nilai jual atau beli suatu produk barang atau jasa sekaligus
sebagai variabel yang menentukan komparasi produk atau barang sejenis.Harga
(Price) adalah salah satu unsur dalam bauran pemasaran (Marketing Mix) yang
mempunyai peranan penting bahkan sangat menentukan keberhasilan suatu
kegiatan pemasaran. Tanpa penetapan harga, seorang pemasar mungkin tidak

dapat menawarkan produknya kepada calon pelanggan. Dengan adanya harga,
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seorang pemasar dapat mernproyeksikan beberapa tingkat penjualan yang akan

dicapai dan beberapa profit yang akan diperoleh.

Harga jual merupakan jumlah tertentu yang dibayarkan oleh konsumen
terhadap barang atau jasa yang diterima. Harga dapat didefinisikan sebagai
jumlah vang yang ditagih untuk suatu produk atau jasa, jumlah nilai ditukarkan
konsumen untuk manfaat memiliki atau menggunakan barang atau jasa yang

diperlukan itu.

“Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit usaha
kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang dijual atau

diserahkan”(Hansen & Mowen 20006).

Adapun tujuan pokok penentuan harga jual adalah sebagai berikut:

1. Mencapai target return on investment atau target penjualan

2. Memaksimalkan laba

3. Meningkatkan penjualan dan mempertahankan atau memperluas pangsa

pasar
4. Mengurangi persaingan
5. Menstabilkan harga
Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai 2 tujuan dalam penentuan

harga, yang pertama adalah tujuan primer seperti target penjualan tertentu
(berapa laba yang diharapkan), dan yang kedua adalah tujuan sekunder seperti

perluasan pangsa pasar.
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Metode penentuan harga berbasis biaya

Dalam metode ini faktor penentu harga yang utama adalah aspek

penawaran atau biaya, bukan aspek permintaan. Harga didasarkan biaya

produksi dan pemasaran yang ditambah dengan jumlah tertentu sehingga dapat

menutupi biaya-biaya langsung, biaya overhead dan laba. Dalam metode ini

ada empat jenis yang termasuk ke dalam metode penentuan harga berbasis

biaya yaitu:

a.

Standard markup pricing, yaitu harga yang ditentukan dengan jalan
menambahkan persentase tertentu dari biaya pada semua item dalam
suatu kelas produk.

Cost plus percentage of cost pricing, yaitu perusahaan menambahkan
persentase tertentu terhadap biaya produksi. Metode ini seringkali
digunakan untuk menentukan harga satu item atau hanya beberapa
item.

Cost plus fixed fee pricing, yaitu dalam metode ini perusahaan akan
mendapatkan ganti atas semua biaya yang dikeluarkan, seberapapun
besarnya tetap perusahaan hanya memperoleh fee tertentu sebagai laba
yang besarnya tergantung pada biaya final proyek tersebut yang
disepakati bersama.

Experience curve pricing, yaitu metode yang dikembangkan atas dasar
konsep efek belajar (learning effect) yang menyatakan bahwa unit cost

barang dan jasa akan menurun antara 10% hingga 30% untuk
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peningkatan sebesar dua kali lipat pada pengalaman perusahaan dalam

memproduksi dan menjual barang atau jasa tersebut.

I. Teori Efisien

Di masa persaingan global yang semakin kompetitif saat ini setiap
perusahaan bersaing untuk menjadikan produknya lebih unggul dari produk
yang dihasilkan oleh pesaing, baik dalam hal mutu, harga maupun bagian
pasar yang dikuasai. Manajemen harus melakukan berbagai macam usaha
untuk meminimumkan biaya yang dibutuhkan agar dapat menghasilkan dan
mencapai manfaat untuk saat ini dan masa yang akan datang. Mengurangi
biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan berarti perusahaan akan
menjadi efisien.

Efisien adalah salah satu cara untuk menilai efisiensi. Suatu perusahaan
yang efisien adalah suatu perusahaan yang dalam produksinya menghasilkan
barang atau jasa dengan cepat, lancar dan dengan pemborosan yang
minimum. Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari
segi besarnya sumber/ biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang
dijalankan.

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk melaksanakan
efisiensi biaya adalah sebagai:

1. Melakukan efisiensi biaya produksi
Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam melaksanakan

proses produksi. Perlu direncanakan secara matang dan dikendalikan
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sebaik-baiknya, karena walaupun proses produksi dapat berjalan dengan
lancar dan baik namun apabila tidak didukung dengan usaha untuk dapat
menekan biaya produksi serendah-serendahnya akan berakibat naiknya
biaya produksi. Kondisi tersebut dapat dicapai dengan berusaha
mengendalikan biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan, terutama biaya
yang berkenaan langsung dengan produksi karena dengan mengendalikan
biaya produksi seefisien mungkin, maka akan dihasilkan harga pokok
produksi yang lebih rendah, di mana dengan harga pokok produksi yang
lebih rendah itu perusahaan akan mampu bersaing di pasaran, sehingga
perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal. Perusahaan harus benar-
benar mempertimbangkan dengan baik pembelian material ataupun alat
produksi lainnya, diantaranya mengenai harga, kualitas, biaya angkut,
penyimpanan, pemeliharaan, dan diskon. Mengusahakan untuk bekerja
sama dengan rekanan yang mampu menyediakan material ataupun alat
produksi lainnya yang diperlukan dengan harga dan kualitas yang baik,
sehingga akan mengurangi resiko kerusakan produk yang dapat

mengakibatkan pemborosan.

. Melakukan efisiensi dan kinerja karyawan

Pemimpin perusahaan harus mampu meningkatkan produktivitas
dan mendorong pekerjanya untuk lebih efektif dalam bekerja.
Meningkatkan produktivitas dapat dilakukan dengan mengembangkan
kompetensi pegawai dan mengurangi biaya pada pos-pos yang kurang

penting. Selain itu pekerjaan benar-benar harus diawasi dan dilaksanakan



42

seefektif mungkin, sehingga perusahaan mampu meningkatkan mutu
produk, meminimalisasi kerusakan produk, mengurangi pemborosan, baik
waktu maupun biaya, tanpa harus mengurangi jumlah karyawan, dan juga
tetap menjaga kepuasan pelanggan.
3. Menetapkan biaya standar

Menetapkan biaya standar sangat penting untuk memberikan
pedoman kepada manajemen berapa biaya yang seharusnya boleh terjadi
dalam melaksanakan kegiatan produksi, sehingga memungkinkan
manajemen untuk mengevaluasi apakah efisiensi perusahaan atas biaya
produksi sudah tercapai. Hasil evaluasi tersebut dapat dijadikan
pertimbangan dalam melakukan perbaikan metode produksi, pemilihan
tenaga kerja dan kegiatan yang lain.Selain itu biaya standar juga sangat
berperan dalam pengendalian pengeluaran biaya produksi, sehingga
diharapkan dengan digunakannya biaya standar, biaya produksi dapat
ditekan serendah mungkin, yang pada akhirnya akan mengoptimalkan
laba yang dicapai. Efisiensi biaya seringkali dianggap sebagai kebijakan
yang tidak menyenangkan, karena perusahaan harus “mengencangkan ikat
pinggang”, tetapi harus disadari efisiensi bukanlah kebijakan yang
mempersulit diri, tetapi menghilangkan pengeluaran-pengeluaran yang
tidak perlu, sehingga perusahaan tetap dapat berjalan secara efektif dan

memperoleh hasil yang optimal.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dan menggunakan metode
komparatif, yaitu penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus
secara intensif dan mendetail dimana memiliki subjek yang terbatas sehingga
kesimpulan yang diperoleh hanya terbatas pada objek yang telah diteliti dan
membandingkan antara konteks satu atau domain satu dibandingkan dengan
yang lain. Perbandingan yang akan dilakukan adalah membandingkan
besarnya biaya menurut perhitungan perusahaan dengan besarnya biaya

menurut perhitungan target costing.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian : PT Timboel

Waktu penelitian: Januari-Februari 2014

C. Ruang Lingkup Penelitian
1. Subjek Penelitian
a. Pimpinan
b. Bagian Akuntansi
c. Bagian Produksi

d. Bagian Penjualan

43



44

2. Objek Penelitian
Objek Penelitian hanya terbatas dalam penentuan Target Costing

untuk tahun 2013.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Survei Pendahuluan
Survei pendahuluan ini dilakukan untuk mengetahui secara garis besar
perusahaan dan permasalahan yang akan diteliti.
2. Studi Kepustakaan
Teori-teori yang digunakan akan menjadi dasar untuk memecahkan
permasalahan yang akan diteliti.
3. Suvei Lapangan
a. Observasi
Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan
data primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya.
b. Wawancara
Wawancara adalah komunikasi dua arah untuk mendapatkan data
dari responden dengan cara mengadakan tanya jawab langsung dengan
pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian mengenai data yang

ada sesuai dengan masalah yang akan dibahas.
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c. Dokumenter
Dokumenter merupakan cara pengumpulan data dengan
menggunakan arsip atau dokumen-dokumen yang bersifat tulisan dari

perusahaan yang bersangkutan.

E. Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

1.

Data Kuantitatif, yaitu berupa angka-angka dari data-data biaya yang
dikeluarkan dalam memproduksi guci dari bahan baku sehingga menjadi
bahan jadi dan data yang berhubungan dalam menerapkan target costing.

Data Kualitatif, yaitu informasi-informasi yang didapat secara lisan
maupun tertulis yang diperoleh dari subjek penelitian berupa sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi, proses produksi dan informasi

lainnya yang relevan dengan penulisan ini.

Sumber Data

1.

Data Primer, adalah data-data yang diperoleh pada saat melakukan
wawancara dan konsultasi dengan pihak-pihak yang bersangkutan di
perusahaan.

Data Sekunder, adalah data-data tertulis yang diperoleh dari laporan harga
pokok produksi dan berupa biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk memproduksi produk seperti data biaya bahan baku, data biaya

tenaga kerja langsung, dan data biaya overhead pabrik.
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F. Metode Analisis

1.

Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu: “Bagaimana dampak

yang terjadi terhadap biaya dan harga jual guci di PT Timboel dengan

diterapkannya target costing di perusahaan tersebut?”

a.

Menentukan harga pasar kompetitif, dengan cara membuat daftar harga
perusahaan produk yang samadari perusahaan yang lainnya untuk
membandingkan dengan harga produk yang ada di PT Timboel.
Menentukan laba yang diharapkan oleh perusahaan, dengan cara
1) Berdasarkan pada keputusan manajemen perusahaan, perusahaan
menginginkan berapa persen laba yang diinginkan dalam setiap
produk tersebut.
2) Menghitung laba yang diinginkan dengan rumus:
Laba yang diinginkan= ROI x nilai investasi yang diperlukan
Menghitung target costing dengan rumus:

Target biaya = Taksiran Harga Jual — Laba yang diinginkan

Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu:“Cara-cara apa saja yang

dapat dilakukan dalam penerapan farget costing untuk mencapai biaya

yang lebih efisien?”

a.

Mengamati dan menganalisis apakah aktivitas tersebut bermanfaat dan
berguna dalam proses produksi.
Mengidentifikasi dan mengklasifikasi aktivitas yang bernilai tambah

dan aktivitas yang tidak bernilai tambah.
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c. Analisis biaya atas aktivitas dalam proses produksi, apakah aktivitas
tersebut harus dihapus, diseleksi, dikurangi atau adanya pembagian
aktivitas dengan melihat manfaat dari aktivitas-aktivitas tersebut.

1. Membandingkan antara analisis perhitungan biaya yang dihitung
menggunakan aturan yang dipakai perusahaan selama ini dengan analisis

perhitungan biaya yang dihitung setelah diterapkan adanya target costing.

Besarnya biaya Menurut Penghematan Biaya

Tahun menurut Perusahaan Target Costing
Rp %
(Rp) (Rp)




BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya PT Timboel Keramik

PT Timboel didirikan di sebuah Desa wisata di kawasan wisata
Kasongan, Bantul. Berawal dari usaha orang tuanya yang mengubah keramik
menjadi sesuatu yang berarti dan bisa menghasilkan uang. Bapak Timbul dulu
berpikiran keramik tidak dapat menghasilkan barang yang unik dan
bermanfaat. Bapak Timbul mengawali usahanya dengan belajar di salah satu
fakultas di ISI (Institut Seni Indonesia), fakultas yang dipilih oleh beliau
adalah Fakultas Seni Kriya. Fakultas Seni Kriya ini adalah salah satu cabang
Seni Rupa yang tumbuh dan berkembang berdasar pada akar budaya bangsa
yang menciptakan karya-karya seni yang memenuhi kebutuhan fungsional
dan atau non fungsional dalam mewujudkannya dilaksanakan secara kreatif,
inovatif, serta dengan craftmanship yang tinggi, baik untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari maupun eksklusif.

Pada tahun 1994, Bapak Timbul mendapat beberapa ide untuk mengubah
keramik menjadi barang yang dapat bermanfat dan dapat diterima di
masyarakat. Sambil menyelesaikan sekolahnya, Bapak Timbul membuat
beberapa desain yang dapat digunakan untuk souvenir seperti tempat lilin dan
sebagainya. Bapak Timbul menggunakan modal awal Rp6.000.000,00
memberanikan diri untuk membuka usaha sendiri pada tahun 1995 dengan

menjual beberapa souvenir dan barang-barang lainnya dengan desain yang
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dibuat sendiri dan memberi nama usahanya Timboel sama dengan nama
pemiliknya sendiri yaitu Bapak Timbul.

Bapak Timbul mempunyai istri yang bernama Ani Faiqoh, seorang Tour
Gaid yang bekerja untuk mengenalkan semua yang dimiliki Kota Yogyakarta
kepada wisatawan-wisatawan yang datang ke Yogyakarta. Menurut istrinya,
interior-interior yang di desain oleh suaminya Bapak Timbul sangat
mengundang ketertarikan beberapa wisatawan yang sedang liburan di Kota
Yogyakarta. Setelah mengetahui itu semua, Bapak Timbul ini mempunyai ide
baru untuk membuat desain interior seperti guci dan menyerahkan desain
tersebut untuk dibuat kepada orang yang ahli dalam bidangnya.

Setelah lulus dari kuliahnya di Institut Seni Indonesia, pemilik usaha
Timboel ini mencoba untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih besar
dengan meminjam uang ke Bank BNI sebesar Rp300.000.000,00. Bapak
Timbul memperbesar usahanya dengan membeli tanah di kawasan wisata
Kasongan, Bantul dan mendirikan sebuah toko yang sampai sekarang
digunakan untuk menampilkan semua hasil karya interior yang telah dibuat.
Mulai tahun 2005, Ani Faiqoh sebagai istri Bapak Timbul mencoba
menawarkan beberapa hasil karya yang telah dibuat ke wisatawan-wisatawan
yang dikenal Ibu Ani, dan usahanya tersebut sangat memberikan keuntungan
yang besar untuk PT. Timboel. Mulai pertengahan tahun 2005, PT Timboel
mengirimkan beberapa interior seperti Guci ke luar negeri.

27 Mei 2006, Yogyakarta dan sekitarnya diguncang oleh gempa

berkekuatan 5,9 SR dengan pusat gempa 38 km selatan Yogyakarta di
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kedalaman 33 km di bawah muka air laut membuat semua warga kehilangan
rumah dan yang dimilikinya. Bapak Timbul adalah salah satu warga Bantul
yang kehilangan rumah, toko dan semua hasil karya yang ingin dijual. Semua
barang interior hancur dan tidak tersisa. Pada waktu yang bersamaan dengan
bencana tersebut, PT Timboel harus mengirim pesanan ke luar Negeri, namun
barang yang akan dikirim sudah hancur rata dengan tanah. Akhirnya, PT
Timboel mengirimkan permohonan maaf ke pelanggan-pelanggannya
tersebut dan mereka pun mengerti dengan keadaan yang sedang menimpa
perusahaannya. Dengan kejadian tersebut, PT Timboel meminjam sejumlah
uang sebesar Rp1.300.000.000,00untuk melanjutkan usaha kerajinannya
dengan memperbaiki semua toko yang dimiliki PT Timboel dan uang tersebut
digunakan perusahaan untuk membuat kerajinan-kerajinan yang harus dikirim
ke luar negeri.

Perkembangan yang dialami PT Timboel sangat baik sehingga PT
Timboel mempunyai tiga showroom didaerah yang sama di Kasongan,
Bantul. Tiga showroom tersebut memiliki tempat yang sangat strategis dan
dapat dengan mudah ditemukan oleh wisata maupun pembelinya. Beberapa
cara promosi dilakukan oleh istri dari pemilik PT Timboel ini. Salah satu cara
promosi yang ditempuh oleh Ibu Ani adalah kerja sama dengan beberapa
agen bus wisata, jadi setiap agen wisata tersebut sedang menghantarkan
peserta wisatanya untuk wisata di daerah Kota Yogyakarta ini, agen wisata ini
juga memberikan rekomendasi untuk pergi ke kawasan seni gerabah ini.

Dengan ketekunan pasangan suami-istri ini, PT Timbul dapat berjaya di
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lingkungan bisnis gerabah ini. PT Timboel juga merupakan usaha bisnis

terbesar yang ada di kawasan seni gerabah di Kasongan, Bantul.

B. Data Pribadi Pemilik dan Data Perusahaan

1. Data Pribadi Pemilik
Nama Lengkap
Tempat/ tanggal lahir
Pendidikan

Alamat

2. Data Perusahaan
Nama Perusahaan
Jenis/ Bidang Usaha
Jumlah Tenaga Kerja

Alamat Perusahaan

Email

Telp

: Timbul Raharjo

: Bantul, 8 November 1969

: Pasca Sarjana UGM Yogyakarta
: Tirto RT 06 RW 45, Kasongan,

Bangunjiwo, Kasihan, Bantul 55184

: PT Timboel

: Barang kerajinan

: Pria 25 orang, Wanita 15 orang

: Tirto RT 06 RW 45, Kasongan,
Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta
55184

: timboelcmc@hotmail.com

: 0274 — 370542
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C. Lokasi dan Pemasaran Produk PT Timboel

Lokasi dari PT Timboel ini semua berada di daerah wisata kerajinan
Gerabah di Kasongan, Bantul. PT Timboel memiliki 4 showroom. Perusahaan
yang berdiri pada tahun 1995 ini awalnya hanya memiliki showroom kecil
yang berada di tengah-tengah pesaing yang lainnya. Mulai sekitar tahun 2007,
PT Timboel berkembang dan memiliki showroom yang sekarang menjadi
showroom terbesar di daerah wisata kerajinan gerabah yang berada di
Kasongan, Bantul. Produk utama yang dihasilkan PT Timboel hampir 90%
adalah produk ekspor. Produk-produk ini sebagian besar diekspor ke wilayah
Eropa, Amerika, Asia dan Australia. Hampir setiap bulannya, PT Timboel
mengirimkan produknya ke pelanggan-pelanggan tetapnya di luar negeri.

PT Timboel juga memiliki pelanggan yang dari lokal yang berlokasi di
Jakarta, Surabaya, Bali, Pekanbaru, Balikpapan dan lain-lain. Jika terjadi
krisis global dunia dimana pasar ekspor mengalami penurunan yang cukup
tajam maka PT Timboel juga berfokus untuk mempelajari pasar lokal yang
sebenarnya keuntungan yang diambil dari pasar lokal tidak akan sama seperti
jika mendapatkan keuntungan pada saat melakukan ekspor. PT Timboel
berharap penjualan lokal bisa meningkat signifikan pada saat terjadi krisis

global dunia sehingga target pasar perusahaan bisa tetap tercapai.
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D. Bahan- bahan yang digunakan

1.

Abangan

Bahan baku yang digunakan untuk membuat guci adalah abangan.
Abangan merupakan dasar guci yang dibuat dari gerabah. Abangan ini
yang nantinya akan diproses lebih lanjut di perusahaan dengan
menggunakan desain-desain terbaik yang dibuat sendiri oleh pemilik
perusahaan ini. Harga dari abangan ini berbeda-beda sesuai dengan
ukurannya. Contoh, untuk abangan berukuran 30x30x80 harganya
Rp20.000,00, berbeda dengan harga abangan yang berukuran 36x36x100
memiliki harga Rp30.000,00. Abangan ini diambil di supplier yang
lokasinya tidak jauh dari tempat produksi. Perusahaan juga memberikan

upah kepada karyawan yang mengambil abangan di supplier.

2. Kaca

Kaca ini merupakan salah satu bahan baku dari guci tersebut
karena guci ini merupakan guci keramik, tempelan keramik tersebut
dibuat sendiri oleh perusahaan dengan menggunakan kaca lembar. Proses
pembuatan keramik ini memang membutuhkan waktu karena ada proses
penjemuran. Proses penjemuran ini berguna untuk menghasilkan warna
yang sesuai dan tepat. Proses penjemuran tidak dapat diprediksi karena
tergantung dari sinar matahari. Harga dari kaca per kgnya adalah
Rp27.000,00. Setelah kaca ini menjadi keramik yang mempunyai warna
yang indah, kaca ini akan dipotong-potong dan langsung ditempel pada

guci yang sudah siap untuk diproses selanjutnya.
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3. Cat

4.

5.

Cat yang digunakan perusahaan menggunakan merk Bel Mas dan
cat hitam Takaroof. Perusahaan menggunakan dua cat sekaligus untuk
dicampur agara dapat mendapatkan warna yang sesuai dan indah.
Perusahaan juga melakukan banyak kombinasi warna untuk pengecatan
guci. Namun perusahaan tidak membeli semua warna cat yang
dibutuhkan. Perusahaan melakukan kombinasi warna dengan
pencampuran warna cat. Harga dari satu cat Bel Mas adalah Rp12.000,00
dan untuk cat Takaroof harga per kgnya Rp15.000,00.

Semen “Gresik”

Semen adalah zat yang digunakan untuk merekat batu bata, batako,
maupun bahan bangunan lainnya. Perusahaan menggunakan semen untuk
merekat kaca yang dipotong-potong dan ditempel pada guci, sama seperti
jika memasang keramik di gedung maupun rumah. Perusahaan tidak
menggunakan banyak semen dalam hal ini, untuk satu tahun dengan
produksi 7.000 unit guci perusahaan hanya membutuhkan 2 zak semen
gresik.

Spon “Ati”

Spon ini digunakan karyawan untuk membersihkan guci dan

mengamplaz guci-guci. Perusahaan menggunakan spon Ati dengan harga

Rp5.000,00/ meter.
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6. Lem
Lem ini digunakan perusahaan untuk menempelkan kaca atau
hiasan-hiasan yang akan dipasang di guci sesuai dengan desain.
Perusahaan menggunakan lem dengan merk Aibon dan lem Puma, harga
lem tersebut adalah Rp30.000,00/ kg dan Rp9.000,00/ kg.
7. Kayu papan
Kayu papan ini digunakan perusahaan untuk proses pengepakan.
Kayu papan dipilih perusahaan untuk packing karena perusahaan
memilih pengepakan yang aman dan tidak membuat guci rusak. Harga
per lembar kayu papan sebesar Rp1.150,00.
8. Pe Foam
Pe Foam adalah bahan plastik kemasan dengan struktur sel yang
rapat dan terbuat dari bahan LDPE yang diproduksi dengan cara ekstrusi.
Pe Foam ini dapat menahan benturan, bebas debu, kedap air dan udara,
tidak berbau dan tidak mengandung bahan kimia berbahaya. Harga Pe
Foam sebesar Rp650/ meter.
9. Rafia
Rafia ini digunakan pada saat pengepakan untuk mengikat dari
semua sisi agar kuat dan tidak rusak pada saat terkena goncangan.
Pemakaian rafia untuk pengepakan tidak sama tergantung dengan besarnya

guci. Harga rafianya adalah Rp100/ meter.
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10. Paku

Pada proses pengepakan, karyawan menggunakan paku untuk
mebuat kotak pengepakan dan membuat semua sisi kayu menjadi kuat.

Harga paku per kg sebesar Rp10.000,00.

E. Proses Produksi

1.

Pembelian abangan

Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan PT Timboel adalah
abangan. Abangan merupakan dasar guci yang telah dibentuk dari
gerabah. PT Timboel membeli abangan di supplier yang lokasinya tidak
jauh dari perusahaan ini. Supplier ini sudah dipercaya oleh PT Timboel
untuk membuat abangan dengan kualitas yang baik namun dengan harga
yang wajar atau sesuai dengan biaya yang telah dikeluarkan untuk
membuat abangan. Bentuk abangan berbeda-beda sesuai dengan
permintaan dari pemilik PT Timboel. Harga dari abangan juga berbeda-
beda sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diminta oleh PT Timboel.

Abangan ini di ambil oleh beberapa karyawan yang bertugas untuk
membeli abangan kepada supplier. Sistem upah yang diberikan kepada
karyawan yang bertugas untuk membeli abangan adalah sesuai berapa
abangan yang mampu diambil dalam waktu satu minggu. Upah untuk
karyawan tersebut juga sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diambil.
Upah pengambilan bahan baku abangan ini berkisar dari Rp500,00

sampai dengan Rp2.000,00. Setelah karyawan tersebut mengambil
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abangan, mereka langsung menyerahkan abangan tersebut di gudang
produksi abangan.
2. Proses pembuatan kaca

PT Timboel adalah pertama kali perusahaan yang membuat guci
kaca dengan desain kaca yang dibuat sendiri oleh pemilik perusahaan. PT
Timboel membeli kaca bening meteran dan di desain oleh karyawan
dengan melakukan proses pewarnaan kaca. Proses pewarnaan kaca ini
dibuat oleh karyawan laki-laki. Proses pewarnaan kaca ini dilakukan
menggunakan alat seperti pisau tajam dan diberi warna sesuai desain.
Pewarnaan kaca dilakukan beberapa kali sehingga memberikan warna
yang tepat. Setelah pewarnaan selesai dilakukan, kaca tersebut dijemur di
luar tempat produksi. Penjemuran kaca ini dapat dikatakan sulit karena
panasnya harus sesuai yang tidak boleh sangat panas. Jika panasnya tidak
tepat, maka warna yang dihasilkan akan berbeda dengan apa yang
diinginkan.

Pada saat musim hujan, penjemuran kaca akan berlangsung lama
dan tidak dapat dijadwalkan waktunya karena juga harus menyesuaikan
panas yang tepat dan sesuai. Setiap proses penjemuran kaca ini,
karyawan harus selalu melihat perkembangan pewarnaan dari kaca ini,
karyawan harus selalu melakukan proses pengecekan agar warna kaca

tersebut dapat indah dan sesuai dengan yang diinginkan.
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3. Proses pembentukan Guci

Abangan yang diambil dari supplier yang berada di gudang
abangan akan diproses lebih lanjut di bagian pembentukan Guci. Ada
beberapa spesialis karyawan untuk melakukan proses ke-tiga ini. Proses
ini dilakukan untuk membuat desain guci yang telah dibuat oleh Bapak
Timbul sendiri, seperti penghalusan abangan, membuat ukiran,
menempelkan kaca yang telah dibuat di proses sebelumnya, pencucian,
pengecatan, dan pengeringan.

Proses ketiga ini adalah proses yang paling lama yang akan
dilakukan oleh karyawan karena pada proses ini karyawan harus
melakukan proses produksi tersebut secara berurutan dengan waktu yang
sudah ditentukan oleh perusahaan.

4. Proses Packing

Proses packing tidak setiap hari dilakukan oleh karyawan,
tergantung dengan guci yang sudah jadi. Jika sedang ramai pesanan,
setiap hari karyawan melakukan packing, namun jika tidak karyawan
hanya menganggur dan melihat proses produksi saja. Proses packing
dilakukan menggunakan kayu papan, rafia, pe foam, dan paku.Proses
packing ini harus dilakukan dengan hati-hati dan benar sesuai dengan
prosedur yang sudah dibuat, karena jika tidak sesuai dengan standar,
maka guci yang sudah di packing akan rusak pada saat dikirim ke

pembeli.
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F. Ijin-Ijin

1.

Akte Pendirian Perusahaan No 8 tanggal 22 Juli 2009, dikeluarkan oleh
Kantor Notaris Sugiharto, S.H.

Pengesahan Menteri Hukum dan HAM, No AHU-
56024.AH.01.01TH.2009, dikeluarkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia.

SIUP (Surat Ijin Usaha Perdagangan), No 510/DP/K1/452/VII1/2010,
dikeluarkan oleh Dinas Perijinan Pemerintah Kabupaten Bantul.

TDI (Tanda Daftar Industri), No 530/DP/D/48/VII1I/2010, dikeluarkan
oleh Dinas Perijinan Kabupaten Bantul.

TDP (Tanda Daftar Perusahaan), No 120112600589, dikeluarkan oleh
Dinas Perijinan Kabupaten Bantul.

Ijin Gangguan, No 660/DP/T/47/1/2010, dikeluarkan oleh Dinas Perijinan
Kabupaten Bantul.

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), No 21.132.897.6-543.000,
dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bantul.

Surat  Pengukuhan  Pengusaha  Kena  Pajak, No  PEM-
00802/WPJ.23/KP.0503/2010, dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Bantul.

ETPIK (Eksportir Terdaftar Produk Industri Kehutanan), No
6180/DAGLU/ETPIK/IX/2010, dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal

Perdagangan Luar Negeri.
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G. Struktur Organisasi

1. Direktur Utama

Sebagai penanggung jawab dari PT Timboel dan pemegang
wewenang dan tanggung jawab perusahaan.

Membuat desain guci.

Memastikan bahwa abangan maupun guci yang telah dihasilkan

berkualitas sesuai dengan standar.

2. Komisaris Utama

Membantu Direktur utama mengambil sebuah keputusan yang tepat
untuk kebaikan perusahaan.

Melakukan kontrol pekerjaan di semua bidang.

Melakukan pengecekan ke semua showroom PT Timboel dan

memastikan bahwa semua berjalan dengan baik.

3. Keuangan

a.

Membuat laporan keuangan yang handal dan dapat dipercaya oleh
atasan maupun karyawan yang bekerja di perusahaan.

Memberikan laporan setiap bulan kepada Direktur utama dan
Komisaris utama.

Melakukan proses pembayaran atas semua biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan sehubungan dengan proses produksi.

Melakukan arsip nota-nota yang diterima maupun dikeluarkan.

Mengkondisikan semua keuangan perusahaan baik dan wajar.
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f. Membantu direktur utama dan komisaris utama dalam memutuskan
semua permasalahan yang berhubungan dengan keuangan.

Security

a. Melakukan pengamanan atas perusahaan.

b. Mengecek semua keadaan showroom dan menjaga perusahaan 24 jam.

. Driver

a. Mengantar semua pesanan ke pembeli.

b. Mengantar pesanan yang harus di kirim ke dalam negeri maupun luar
negeri ke cargo pesawat di Bandara maupun agen paket yang telah
dipilih oleh perusahaan.

c. Mengantar karyawan untuk pembelian apapun yang berhubungan

dengan perusahaan.

. Umum

a. Melakukan perencanaan, strategi dan dan melakukan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan perusahaan agar sesuai dengan tujuan perusahaan.

b. Melakukan pengendalian ke semua bidang di perusahaan agar
pekerjaan sesuai dengan deskripsi kerja masing — masing bidang.

Marketing

a. Mencari beberapa cara untuk melakukan promosi.

b. Melakukan kerja sama dengan beberapa agen wisata.

c. Melakukan pemasaran produk.
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8. Quality Control

a.

Mengecek standar kualitas barang, baik standar yang sudah ditetapkan
dari perusahaan maupun dari pelanggan.

Mengetahui cara qc yang benar, meliputi mengecek ukuran, bentuk,
kematangan, warna, motif dan aksesoris barang.

Bisa membedakan mana barang yang kualitasnya baik dan mana yang
tidak.

Bisa bersikap tegas berhubungan dengan standar kualitas barang yang
sudah ditetapkan.

Bila menemukan masalah di lapangan segera berkoordinasi dengan
bagian yang berwenang, diantaranya Bagian Pembelian, Marketing

dan Keuangan.

f. Tidak mudah dipengaruhi pihak lain dalam pengambilan keputusan
soal standar kualitas yang baik.
9. Gudang
a. Menerima barang dari supplier serta melakukan pengecekan fisik.

Mencatat jumlah barang yang diterima sesuai barang yang diterima.
Dokumen pengantar barang harus sudah diperiksa oleh bagian
penerimaan barang dan qc.

Mendistribusikan surat penerimaan barang ke Bagian Pembelian dan
Keuangan.

Mencatat pengeluaran barang dari gudang.

Mencatat sisa barang setiap periode tertentu.
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Membuat laporan persediaan.

10. Penjualan

a.

b.

j-

Membuat & mengirimkan quotation (OC / NP) kepada customer.
Melakukan follow up kepada customer.

Membuat Order List bila customer sudah memberikan Deposit.
Membuat Surat Pengeluaran Barang untuk order yang langsung
dikirim.

Mendistribusikan ke Bagian Produksi.

Membuat monitoring order dan memantau sampai proses pengiriman.
Membuat pengklasifikasian data-data (stockcard).

Memasukkan data-data ke system computer.

Membuat Laporan Penjualan Harian.

Membuat Faktur Penjualan.

11. Display

a.

Melakukan pengecekan semua barang yang didisplay di semua
showroom perusahaan.

Melakukan tata display yang baik sehingga pembeli dapat nyaman dan
tertarik dengan display yang sudah diatur.

Melakukan pengecekan setiap hari ke semua showroom perusahaan
untuk mengetahui display barang di semua showroom perusahaan

masih sesuai dan tepat.
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12. Rumah tangga

a. Melakukan pengendalian rumah tangga perusahaan keseluruhan.

b. Memastikan bahwa fasilitas yang diberikan perusahaan kepada
karyawan digunakan dengan wajar dan baik.

13. Pembelian

a. Menerima Order List dari Marketing dan mengeceknya yang meliputi
tanggal terima, nomor dan tanggal jatuh tempo order.

b. Memisahkan masing-masing item barang dalam Order List untuk
didistribusikan sesuai supplier masing-masing.

¢. Melakukan penawaran harga untuk barang-barang baru sesuai standar
perusahaan.

d. Membuat Surat Order Pembelian (SOP) untuk masing-masing
supplier.

e. Membuat Monitoring Pembelian Barang.

f. Melakukan pengontrolan berkaitan dengan permintaan pengadaan
barang dari Marketing.

g. Melakukan pengontrolan dari pemesanan sampai barang masuk
gudang.

h. Memilih supplier yang kompeten yang sesuai dengan Kkriteria
perusahaan dan mempunyai barang yang berkualitas dengan harga
yang sesuai standar perusahaan.

i. Bekerjasama dengan bagian lain (qc dan gudang) untuk memastikan

kelancaran pendistribusian barang.



Berikut struktur organisasi PT Timboel:

Produlksi
hAuertini
Paeran / Qirun

Suparnc Hartoyo

Penjuslan
Saptati Rahayu
era Kurniasari
Mgatini

Sudang
Sulistiyani

Pengiriman
urweti

Gambar IV: Struktur Organisasi

Sumber: PT Timboel
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H. Personalia
Sumber daya manusia adalah sumber daya terpenting yang ada di dalam
perusahaan. Sumber daya manusia yang memberikan ide, strategi, tenaga
untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan akan terwujud
dengan baik jika sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan dapat
mempunyai tujuan bersama sesuai dengan tujuan perusahaan. Tanpa adanya
sumber daya manusia, perusahaan tidak akan berjalan sesuai dengan yang
diinginkan pendiri perusahaan dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.
Perusahaan selalu memilih sumber daya manusia yang sesuai dengan
bidang yang diinginkan perusahaan. Perusahaan selalu melihat dari beberapa
sisi untuk mempekerjakan sumber daya manusia tersebut. Dengan sumber
daya manusia yang berkompeten dapat dilihat PT Timboel dapat
menghasilkan karya luar biasa yang dapat diterima oleh masyarakat di dalam
negeri maupun di luar negeri. Rekruitmen karyawan juga dilakukan secara
profesional dengan melakukan wawancara dan tes praktek langsung, sehingga
perusahaan dapat benar-benar mendapatkan karyawan yang berkompeten,
handal dan dapat dipercaya.
1. Jumlah dan jenis tenaga kerja
PT Timboel saat ini memiliki tenaga kerja 25 orang pria dan 15
orang wanita. Masing-masing tenaga kerja mempunyai latar belakang
yang berbeda-beda sesuai dengan pekerjaan yang sekarang dijalani di
perusahaan. Untuk tenaga kerja dalam kantor, perusahaan memiliki

tenaga kerja dengan lulusan perguruan tinggi.
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2. Hari kerja
Hari kerja PT Timboel adalah 6 hari kerja dalam satu minggu. Jam
kerja yang ditetapkan perusahaan adalah pukul 08.00-16.00 WIB
dengan 1 jam istirahat yaitu pukul 12.00-13.00 WIB. Untuk hari
minggu, perusahaan menetapkan adanya sistem piket dari jam 09.00-
17.00 WIB yang dilakukan secara bergantian. Selain libur nasional
dan hari minggu, karyawan PT Timboel mendapatkan hak cuti yang
merupakan salah satu fasilitas yang didapatkan oleh karyawan.
a. Cuti Tahunan
Sesuai dengan ketentuan pemerintah, cuti tahunan bagi
karyawan yang telah bekerja lebih dari satu tahun diberikan
cuti selama 12 hari dalam satu tahun.

b. Cuti lain-lain

Perusahaan menetapkan beberapa cuti lain — lain untuk

karyawan:

1) Cuti nikah, selama 7 hari
2) Cuti melahirkan, selama 3 bulan
3) Cuti sakit, selama 3 hari, jika lebih dari 3 hari harus

menggunakan surat keterangan dokter.
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3. Fasilitas

a. Fasilitas umum yang didapatkan oleh karyawan adalah makan
siang, transportasi, tempat istirahat.

b. Fasilitas khusus hanya diberikan kepada karyawan yang sudah
bekerja dengan PT Timboel lebih dri 5 tahun yaitu asuransi pensiun
yang dananya menggunakan sistem 50:50.

c. Karyawan juga akan mendapatkan bonus di akhir tahun. PT
Timboel juga mengadakan liburan atau rekreasi bersama dengan
pemilik dan karyawan PT Timboel satu tahun sekali.

d. THR (Tunjangan Hari Raya)

PT Timboel memberikan THR sebanyak dua kali dalam satu tahun
yaitu pada saat Hari Raya Idul Fitri dan Hari Raya Natal.

e. Pakaian kerja

Semua karyawan yang bekerja di perusahaan mendapatkan

seragam dari perusahaan.

I. Pesaing
Keberhasilan bisnis salah satunya ditentukan oleh kemampuan memahami
pesaing. Output dari kemampuan tersebut, menopang manajemen dalam
memutuskan dimana akan bersaing dan bagaimana posisi diantara pesaing.
Pesaing adalah perusahaan yang menghasilkan atau menjual barang yang
sama atau mirip dengan produk yang ditawarkan perusahaan. Analisa
persaingan merupakan sebuah usaha mengidentifikasi ancaman, kesempatan,

atau permasalahan strategis yang terjadi sebagai akibat dari perubahan
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persaingan potensial, serta kekuatan dan kelemahan pesaing. Pesaing yang

ada di sekitar PT Timboel cukup banyak, namun perusahaan pesaing yang

memproduksi guci kaca yang sama dengan ukuran 40 cm tidak banyak.

Berikut ini daftar pesaing PT Timboel:

Tabel 1. Tabel Daftar Pesaing

No | Nama Perusahaan | Ukuran Guci | Desain Harga (Rp,00)
1 Azahra 40 cm Pot kaca 250.000
2 PT Natural 40 cm Pot kaca 280.000
3 PT Subur 40 cm Pot kaca 300.000
4 | Antiq Keramik 40 cm Pot kaca 290.000
5 Jambul 40 cm Pot kaca 280.000
6 Multi Dimensi 40 cm Pot kaca 285.000
7 NC 40 cm Pot kaca 265.000
8 Aru 40 cm Pot kaca 280.000
. Produk

Produk dari PT Timboel bermacam-macam bentuk dan ukuran, salah satunya

yang diambil penulis untuk penelitian adalah produk pot guci kaca ukuran

40cm. Berikut contoh desain produk pot gucikaca dengan ukuran 40cm:

Gambar V: Foto Produk
Sumber: PT Timboel



. Perhitungan Kebutuhan

BAB YV

ANALISIS DATA

Setiap tahunnya perusahaan memproduksi sekitar 7.000 unit guci.

Dalam setiap unitnya membutuhkan kebutuhan bahan baku maupun

penolong untuk ukuran 40x60. Berikut ini merupakan rincian data

kebutuhan setiap unit dan untuk per tahun atau 7.000 unit dalam satu

tahun.

Tabel 2
Tabel Kebutuhan Bahan Baku dan Bahan Penolong

Volume Produksi: 7.000 unit dalam 1 tahun

No Nama bahan Kebutuhan untuk Kebutuhan untuk per
7.000 unit unit

1 Abangan 7.000 unit 1 unit

2 Kaca 27.000 kg 3,8 kg

3 Cat Hitam 1.000 kg 0,15 kg
“Belmas”

4 Cat Hitam 538,5kg 0,08 kg
“Takaroof”

5 Semen “Gresik” 70 kg 0,01 kg

6 Lem “i2” 280 kg 0,04 kg

7 Spon “Ati” 350 m 0,30 m

70
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8 Lem “Puma” 1.750 kg 0,25 kg
9 Kayu Papan 84.000 lembar 12 lembar
10 | Pe Foam 14.000 m 2m
11 | Rafia 14.000 m 2m
12 | Paku 3.500 kg 0,5 kg

Sumber: PT Timboel
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B. Penentuan Harga Pokok menurut Perusahaan

1. Penentuan Harga Pokok Produk

a.

Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk membeli bahan-bahan baku yang diperlukan
untuk menghasilkan produk. Bahan baku utama dari produk guci
adalah abangan. Abangan merupakan dasar guci yang dibeli dari
pemasok. Bahan baku lainnya adalah kaca dan cat. Berikut
merupakan tabel pemakaian bahan baku untuk memproduksi guci

dalam 1 tahun, yang memproduksi sejumlah 7.000 guci:

Tabel 3.Tabel Pemakaian Bahan Baku Tahun 2012
Volume Produksi: 7.000 unit dalam 1 tahun

No Bahan baku Satuan | Kebutuhan | Harga satuan | Kapasitas Jumlah Biaya
(Rp,00) (Rp,00)

1 | Abangan Unit 7.000 20.000 7.000 140.000.000

2 | Kaca Kg 27.000 14.500 | 7.000 391.500.000

3 | Cat Hitam "Belmas" | kg/ unit 1.000 12.000 | 7.000 12.000.000
Cat Hitam

4 | "Takaroof™ kg/ unit 538,5 15.000 7.000 8.077.500
Jumlah biaya
bahan baku 551.577.500




a. Biaya Tenaga Kerja Langsung
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Biaya tenaga kerja langsung digunakan untuk biaya tenaga kerja yang dapat dengan mudah ditelusur ke produk

Tabel 4. Tabel Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2012

biaya tenaga kerja langsung pada tahun 2012:

atau memproduksi langsung sebuah produk dari bahan baku menjadi barang jadi yang bermanfaat. Berikut rincian

Upah/ bulan Upah/ tahun Upah + THR Tunjangan Total Upah
No Bagian Nama karyawan (Rp,00) (Rp,00) (Rp,00) (Rp,00) (Rp,00)
1 | Ambil barang | Wahyudi 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
2 Paeran 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
3 Wakijo 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
4 Muschin 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
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5 | Finishing Sarjiman 1.100.000 13.200.000 15.400.000 1.200.000 16.600.000
6 Bambang 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
7 Marsudi 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
8 Walijo 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
9 Murtini 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
10 Pariti 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
11 Ana 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
12 | Packing Suraji 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
13 Bejo 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
14 Sunaryo 950.000 11.400.000 13.300.000 1.200.000 14.500.000
15 Suparno 950.000 11.400.000 13.300.000 1.200.000 14.500.000
16 Haryadi 950.000 11.400.000 13.300.000 1.200.000 14.500.000

Total 212.100.000 19.200.000 231.300.000




b. Biaya Overhead Pabrik

1) Biaya Bahan Penolong
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Bahan penolong adalah bahan-bahan yang disiapkan dalam

proses produksi namun bahan-bahan ini bukan merupakan bahan

utama dalam sebuah proses produksi. Bahan penolong ini akan

melengkapi bahan utama atau bahan baku sehingga menjadi produk

yang berkualitas dan dapat diterima di masyarakat. Berikut biaya

bahan penolong pada saat memproduksi guci tahun 2012:

Tabel 5. Tabel Pemakaian Bahan Penolong Tahun 2012

Volume Produksi: 7.000 unit dalam 1 tahun

No Bahan Penolong Satuan Harga unit Jumlah biaya
(Rp,00) Kebutuhan (Rp,00)

1 | Semen "Gresik" zak/ unit 50.000 2 100.000
2 | Lem "Aibon" kg/ unit 30.000 280 8.400.000
3 | Spon "Ati" meter/ unit 5.000 700 3.500.000
4 | Lem "Puma" kg/ unit 9.000 1.750 15.750.000
5 | Kayu papan lembar/ unit 1.150 84.000 96.600.000
6 | Pe Foam meter/ unit 650 14.000 9.100.000
7 | Rafia meter/ unit 100 14.000 1.400.000
8 | Paku kg/ unit 10.000 3.500 35.000.000

Total biaya

pemakaian bahan

penolong 169.850.000

2) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
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Biaya tenaga kerja tidak langsung ini merupakan biaya yang

dikeluarkan perusahaan untuk karyawan-karyawan yang secara

tidak langsung berhubungan dalam proses produksi, seperti

manajemen pabrik, administrasi pabrik, gudang pabrik, satpam

pabrik dan lain-lain. Biaya tenaga kerja tidak langsung ini sebesar

Rp278.500.000,00.

3) Biaya Tidak Langsung Lainnya

Biaya tidak langsung lainnya merupakan biaya-biaya

lainnya yang dikeluarkan untuk membantu proses produksi. Biaya

ini tidak dapat ditelusur dalam produk selesai. Berikut ini rincian

biaya tidak langsung lainnya:

Tabel 6. Tabel Anggaran Biaya Tidak Langsung Lainnya Tahun 2013

No Biaya Tidak Langsung Lainnya Jumlah (Rp,00)
1 Biaya listrik, air, dan telepon 6.000.500
2 Biaya kebersihan 4.875.000
3 Biaya pemeliharaan 6.085.128
4 Biaya komunikasi 3.600.000
5 Biaya BBM, parkir, dan perjalanan dinas 12.537.000
6 Biaya kesehatan 654.170
7 Biaya rupa — rupa 3.745.000
8 Biaya cetakan dan ATK 5.530.000
9 Biaya asuransi 2.916.000
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10 | Biaya pakaian kerja 3.540.500
11 Biaya pengiriman 13.550.500
12 | Biaya depresiasi bangunan 24.000.000
13 | Biaya depresiasi kendaraan 9.595.440
14 | Biaya depresiasi inventaris 3.501.889
15 | Biaya depresiasi peralatan produksi 5.400.000

Jumlah 105.077.238

Sumber : PT Timboel

Dari beberapa perhitungan di atas, biaya bahan penolong,

biaya tenaga kerja tidak langsung, dan biaya tidak langsung

lainnya diperoleh Biaya Overhead Pabrik (BOP) sebagai berikut:

Tabel 7
Tabel Biaya Overhead Pabrik Tahun 2012

No Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp,00)
1 | Biaya Bahan Penolong 169.850.000
2 | Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 278.500.000
3 | Biaya Tidak Langsung Lainnya 105.077.238
Jumlah BOP 553.427.238
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Dasar pengalokasian biaya overhead pabrik adalah jam
tenaga kerja langsung, dimana diketahui anggaran jam tenaga kerja
langsung selama tahun 2012 adalah 2.338 jam dan jam tenaga kerja
langsung sesungguhnya selama tahun 2012 adalah 2.058 jam. Dari
data biaya tahun 2012 maka perhitungan biaya overhead pabrik

untuk tahun 2013 adalah sebagai berikut:

Budget Biaya Overhead Pabrik

Tarif BOP i =
arif per jam Budget Jam Tenaga Kerja Langsung
Tarif BOP . _ Rp553.427.238,00
arif per jam = 5338

Tarif BOP = Rp236.709,68/ JKL

Besarnya biaya overhead pabrik dibebankan seluruhnya :

Rp236.709,68 x 2.058 = Rp487.148.521,44
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Dari semua data biaya-biaya yang ada, diperoleh data biaya

produksi sebagai berikut:

Tabel 8. Tabel Total Biaya Produksi Tahun 2012

No Biaya Produksi Jumlah (Rp,00)

1 SBiaya Bahan Baku 551.577.500
e2 Biaya Tenaga Kerja Langsung 231.300.000
(f’; Biaya Overhead Pabrik 487.148.521
: Total Biaya Produksi 1.270.026.021
n

Sedangkan, untuk menghitung harga pokok per unit guci
menggunakan cara dengan membagi hasil produksi yang dihasilkan
pada tahun 2012 :

Total Biaya Produksi

Bi it =
taya per um Hasil produksi

Rp1.270.026.021,00
7000 unit

Biaya per unit =

Biaya per unit = Rp181.432,29
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2. Penerapan Target Costing
a. Pesaing
Kasongan, Bantul merupakan daerah wisata yang terkenal dengan
interior seperti guci. Persaingan di daerah wisata tersebut dapat
dikatakan sangat ketat. Berikut daftar perbandingan harga pesaing
dengan PT Timboel:
Tabel 9

Tabel Perbandingan Harga Pesaing dengan Harga PT Timboel

No Nama Ukuran Desain | Harga (Rp,00) Harga PT Keterangan
Perusahaan Guci Timboel
(Rp.00)
1 Azahra 40 cm Pot kaca 250.000 290.000 | Harga lebih tinggi
dari PT Timboel
2 | PT Natural 40 cm Pot kaca 280.000 290.000 | Harga lebih tinggi
dari PT Timboel
3 | PT Subur 40 cm Pot kaca 300.000 290.000 | Harga lebih rendah
dari PT Timboel
4 | Antiq Keramik | 40 cm Pot kaca 290.000 290.000 | Harga sama
5 | Jambul 40 cm Pot kaca 280.000 290.000 | Harga lebih tinggi
dari PT Timboel
6 | Multi Dimensi | 40 cm Pot kaca 290.000 290.000 | Harga sama
7 | NC 40 cm Pot kaca 285.000 290.000 | Harga lebih tinggi
dari PT Timboel
8 | Aru 40 cm Pot kaca 280.000 290.000 | Harga lebih tinggi
dari PT Timboel

Jika dilihat dari tabel di atas Azahra adalah perusahaan yang
dapat menjual produk guci yang paling murah. PT Timboel memiliki
pesaing yang sangat banyak. Salah satu pesaing yang harus
diperhatikan adalah  Azahra, Azahra memproduksi guci yang

memiliki ukuran dan desain yang sama dengan PT Timboel, yaitu
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ukuran 40 cm dengan desain pot kaca. Harga jual guci yang ada
diAzahra adalah Rp250.000,00. Harga jual ini merupakan harga
yang kompetitif di pasaran, sehingga PT Timboel dapat menentukan
harga jual Rp250.000,00 sesuai dengan harga-harga pesaing.
b. Menentukan Target Laba
Setelah menentukan harga jual yang ditentukan oleh mekaniseme
pasar dan pesaing, maka perusahaan harus dapat menentukan laba.
Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pemilik dan bagian
akuntansi, maka PT Timboel memutuskan untuk memutuskan
menetapkan laba sebesar 32% dari harga jual yaitu sebesar
Rp80.000,00.
c. Menghitung Target Biaya/ Target Costing
Berdasarkan harga jual yang telah ditentukan tersebut dikurangi
dengan laba per unit produk diharapkan, perusahaan dapat
menentukan tingkat biaya yang diharapkan untuk menghasilkan
produk yang diinginkan.
Target biaya = harga jual — laba yang diharapkan
Target biaya = Rp250.000,00 — (32% x Rp250.000,00)
Target biaya = Rp250.000,00 — Rp80.000,00
Target biaya = Rp170.000,00
Dari perhitungan diatas, maka diperoleh farget costing sebesar

Rp170.000,00, maka perusahaan harus mampu mencapai target cost
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apabila perusahaan menginginkan laba yang sesuai dengan target
laba yang telah diputuskan oleh pemilik dan bagian akuntansi.
Value engineering
Rekayasa nilai (value engineering) digunakan dalam penentuan
biaya berdasarkan target untuk menekan biaya produk dengan
menganalisis trade-off antara berbagai jenis fungsi produk dan biaya
total produk. Untuk mencapai farget costing yang telah dihitung di
awal langkah penerapan, maka penulis menawarkan adanya
pengurangan biaya produksi tanpa mengurangi nilai dan kualitas dari
produk tersebut. Pengurangan biaya produksi akan dilakukan
menggunakan value engineering yaitu melakukan perubahan
beberapa bahan baku maupun bahan penolong sehingga biaya
produksi akan lebih efisien atau dapat memproduksi barang secara
cepat dan dengan pemoborosan yang minimum. Berikut ini analisis
beberapa unsur-unsur biaya produksi yang dilakukan untuk
melakukan efisiensi terhadap biaya produksi:
1) Bahan baku Abangan
Penulis telah melakukan survey ke beberapa pemasok lain
untuk mengetahui harga abangan. Penulis menawarkan adanya
penggantian pemasok untuk mendapatkan harga abangan yang
lebih murah namun tetap dengan kualitas abangan yang sama
dan sesuai dengan kriteria dari perusahaan. Harga bahan baku

yang digunakan perusahaan selama ini Rp20.000,00, sedangkan
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penulis menemukan harga yang berbeda yaitu Rp18.000,00.
Adanya perbedaan harga tersebut memiliki selisih Rp2.000,00
(Rp20.000,00-Rp18.000,00), jika dilihat dari selisihnya harga
tersebut tidak terlalu signifikan, namun jika perusahaan
membeli dengan kuantitas yang banyak, maka selisih tersebut
akan sangat dirasakan oleh perusahaan.

Maka, dalam perhitungan pemakaian bahan baku abangan dapat

diperoleh biaya:

Tabel 10

Tabel Perbandingan Pemakaian Bahan Baku Abangan Sebelum dan

Sesudah Target Costing

Pemakaian bahan baku sebelum

Target Costing

Pemakaian bahan baku setelah

Target Costing

7.000 unit x Rp20.000,00 =

Rp140.000.000,00

7.000 wunit x Rpl8.000,00 =

Rp126.000.000,00

Dengan adanya penggantian pemasok pada bahan baku

abangan, kualitas dari guci yang akan diproduksi tidak
berkurang, tetapi biaya pemakaian bahan baku akan berkurang
sebesar Rp14.000.000,00, maka jumlah biaya bahan baku
untuk

abangan yang dikeluarkan perusahaan berkurang

menjadi Rp126.000.000,00.
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2) Bahan baku Cat hitam “Belmas”

Tabel 11

Penulis mencari beberapa informasi dan melakukan survey
langsung, penulis mencari pengganti untuk Cat Hitam
“Belmas” dengan kualitas yang sama namun harga ekonomis.
Cat “Aries” merupakan cat yang kualitasnya kurang lebih sama
dengan Cat “Belmas”, keunggulan dari Cat “Aries” adalah
tahan serangan jamur dan lumut. Cat “Aries” ini juga
merupakan cat yang harganya paling ekonomis di Indonesia.
Harga dari Cat “Aries” ini untuk warna standar atau hitam
yaitu untuk 5 kg harganya Rp25.870,00, 20 kg Rp97.600,00,
dan 25 kg Rpl106.960,00. Cat “Belmas” yang selama ini
dipakai perusahaan harganya per kg Rp12.000,00, sedangkan
jika diperhitungkan harga dari Cat ‘Aries” per kgnya adalah
Rp5.174,00. Jika dilihat dari kualitasnya, kedua cat ini sama-
sama tahan serangan jamur dan lumut dan juga tanpa merkuri

dan timbal.

Tabel Perbandingan Pemakaian Bahan Baku Cat Sebelum dan Sesudah

Target Costing

Pemakaian bahan baku sebelum | Pemakaian bahan baku setelah

Target Costing Target Costing

1.000

kg x Rpl2.000,00 =40 unitx Rp106.960,00 =

Rp12.000.000,00 Rp4.278.400,00
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Jika dibandingkan, setelah adanya penggantian Cat
“Belmas” dengan Cat “Aries”, maka terdapat selisih
Rp7.721.600,00 (Rp12.000.000,00 — Rp4.278.400,00).

3) Bahan penolong Rafia

Penulis melakukan beberapa pencarian untuk rafia yang
digunakan perusahaan dalam packing. Penulis menawarkan
kepada perusahaan untuk membeli rafia dalam rol besar per kg,
1 kg = 3.000 m. Setiap tahunnya perusahaan membutuhkan 5
kg atau sekitar 14.000 m. Mangun Wijaya Plastik mempunyai
beberapa rafia dengan kualitas masing — masing. 1 kg rol besar
rafia di kualitas 2 dengan merk “Macan” memiliki harga
Rp9.000 dengan warna hitam. Rafia ini juga sudah memiliki
kualitas yang bagus serta kuat untuk kemasan. Dengan adanya
penggantian merk rafia ini, maka perusahaan akan
meminimalkan pemborosan untuk masalah packing/ kemasan.
Perhitungan biaya pemakaian bahan penolong untuk rafia jika

perusahaan mengganti merk raffia dapat dilihat di Tabel 12.
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Tabel Perbandingan Pemakaian Bahan Penolong Rafia Sebelum dan

Sesudah Target Costing

Pemakaian =~ bahan  penolong | Pemakaian bahan penolong setelah
sebelum Target Costing Target Costing

14000 m x Rpl00,00 =[5 kg x Rp9.000,00 =
Rp1.400.000,00 Rp45.000,00

Dengan adanya penggantian merk dan kualitas rafia, maka

perusahaan dapat meminimalkan pemborosan dengan biaya

bahan penolong rafia lebih efisien, pengurangan biayanya

sebesar Rp1.355.000,00 (Rp1.400.000,00-Rp45.000,00).

4) Bahan penolong lem “Aibon”

Penghematan bahan baku penolong lem dapat juga

dilakukan oleh perusahaan. Lem “Aibon’ dapat diganti dengan

lem “i2”, lem “Aibon” kegunaannya sama dengan lem “i2”

hanya berbeda merk dan kualitas dari lem tersebut, namun lem

“i2” ini juga mempunyai kualitas yang baik. Keunggulan dari

lem “i2” yaitu cepat kering, kekuatan lem yang bagus, tahan

panas dan sebagainya. Harga dari lem “i2” Rp16.000,00/ pcs,

untuk partai besar atau per dos harganya Rp15.500,00/ pcs.

Harga lem “i2” lebih murah dari pada lem “Aibon”.
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Penghematan biaya untuk bahan penolong lem “Aibon”

dapat diilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 13

Tabel Perbandingan Pemakaian Bahan Penolong lem Sebelum dan

Sesudah Target Costing

Pemakaian ~ bahan  penolong | Pemakaian bahan penolong setelah

sebelum Target Costing Target Costing
280 kg x Rp30.000,00 =| 280 pcs x Rpl5.500,00 =
Rp8.400.000,00 Rp4.340.000,00

Dapat dilihat dari tabel di atas, adanya penggantian lem
“Aibon” diganti dengan lem “i2”, maka perusahaan
menghemat biaya sebesar Rp4.060.000,00 (Rp8.400.000,00-

Rp4.340.000,00).

5) Pengurangan tenaga kerja untuk bagian packing

Pada saat melakukan penelitian, penulis menemukan
beberapa tenaga kerja yang tidak melakukan pekerjaan pada
saat jam kerja karena tidak ada pekerjaan yang harus dilakukan
atau adanya aktivitas menunggu yang dilakukan tenaga kerja
tersebut. Bagian packing merupakan salah satu bagian yang
tenaga kerjanya mengalami aktivitas menunggu, jadi mereka
menunggu barang atau guci yang sudah jadi dan siap untuk
dilakukan proses pengepakan sebelum barang tersebut dikirim

kepada pelanggan. Proses awal sampai proses finishing
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melakukan waktu beberapa hari yang tidak dapat ditentukan
atau diperkirakan karena proses penjemuran juga tergantung
dengan panasnya matahari. Bagian packing merupakan bagian
yang tidak memerlukan waktu cukup lama untuk melakukan
tugasnya, maka dari itu mereka banyak menunggu barang siap
packing. Adanya analisis dan proses pengamatan ini, maka
adanya saran untuk mengurangi tenaga kerja untuk bagian
packing agar dapat mengefiensikan biaya dengan
meminimalkan ~ pemborosan  biaya.  Berikut  rincian

penghematan biaya tenaga kerja langsung dengan adanya

perubahan mengurangi tenaga kerja:

Tabel 14
Tabel Perbandingan Biaya Tenaga Kerja Langsung Sebelum dan
Sesudah Target Costing

Biaya tenaga kerja langsung | Biaya tenaga kerja langsung
sebelum Target Costing setelah Target Costing
Rp231.300.000,00 Rp202.300.000,00

Jika dilihat dari tabel perbandingan setelah adanya pengurangan

tenaga kerja untuk bagian packing di atas maka perusahaan

dapat

menghemat biaya sebesar Rp29.000.000,00 (Rp2311.300.000,00-

Rp202.300.000,00)
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6) Pengurangan tenaga kerja untuk bagian finishing

Pada saat melakukan observasi, ditemukan aktivitas yang
dapat dikatakan bahwa aktivitas tersebut tidak bernilai tambah
dan dapat digabungkan dengan aktivitas yang lain. Salah satu
tenaga kerja yang bekerja pada bagian finishing mendapat
bagian yaitu menunggu kaca yang dipanaskan setelah
dilakukan proses pengecatan pada kaca agar warna pada kaca
tersebut sesuai dengan standar perusahaan. Menurut peneliti
aktivitas tersebut hanya akan mendapatkan pemborosan pada
biaya tenaga kerja langsung. Aktivitas tersebut dapat
digabungkan dengan aktivitas setelah pengecatan dan dapat
dilihat sewaktu-waktu apakah warna pada kaca tersebut sudah
sesuai dengan standar yang diinginkan perusahaan. Dari
analisis tersebut, maka peneliti menyarankan untuk
mengurangi satu tenaga kerja tersebut agar dapat mengurangi
pemborosan pada biaya tenaga kerja langsung. Rincian
penghematan biaya tenaga kerja langsung dengan adanya

perubahan mengurangi tenaga kerja dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15
Tabel Perbandingan Biaya Tenaga Kerja Langsung Sebelum dan
Sesudah Target Costing

Biaya tenaga kerja langsung | Biaya tenaga kerja langsung

sebelum Target Costing setelah Target Costing

Rp231.300.000,00 Rp187.100.000,00

Jika dilihat dari tabel perbandingan setelah adanya pengurangan
tenaga kerja untuk bagian packing di atas maka perusahaan dapat
menghemat biaya sebesar Rp44.200.000,00 (Rp231.300.000,00-

Rp187.100.000,00)

7) Pengurangan biaya bahan penolong
a) Pengurangan biaya untuk kayu papan

Pengurangan biaya untuk kayu papan ini merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk mengurangi
pemborosasn biaya. Penggunaan kayu papan ini 1 guci
memerlukan 12 lembar kayu papan, namun sebenarnya 1 guci
dapat hanya memerlukan 9 guci saja jadi akan lebih efisien.
Walaupun hanya dengan 9 kayu papan namun pada packing tetap
akan aman karena pengepakan juga sudah memakai pe foam
untuk pengamanan pada guci. Pengurangan kayu papan ini dapat

dilakukan perusahaan dengan mendiskusikan bagian mana yang



91

harus dikurangi, namun peneliti menyarankan pengurangan kayu

papan dilakukan pada bagian atas sehingga keamanan guci tetap

dijaga oleh perusahaan. Berikut rician biaya bahan penolong

untuk kayu papan setelah adanya pengurangan kayu papan yang

diperlukan pada saat pengepakan:

Tabel 16

Tabel Perbandingan Biaya Bahan Penolong Kayu Papan Sebelum

dan Sesudah Target Costing

Biaya bahan penolong Langsung

sebelum Target Costing

Biaya bahan penolong Langsung

sesudah Target Costing

84.000 lembar x Rpl.150,00 =

Rp96.600.000,00

63.000 lembar x Rpl.150,00 =

Rp72.450.000,00

Jika dilihat dari tabel perbandingan setelah adanya pengurangan

tenaga kerja untuk bagian packing di atas maka perusahaan dapat

menghemat biaya sebesar Rp24.150.000,00 (Rp96.600.000,00 —

Rp72.450.000,00)

b) Pengurangan biaya untuk Spon “Ati”

Bahan penolong spon “Ati” digunakan tenaga kerja untuk

mengamplas guci pada saat dilakukan pada saat proses produksi.

Perusahaan biasanya memerlukan spon 1 m untuk 3 guci dan

digunakan untuk 10 guci jadi bergantian, namun menurut saya ini

pemborosan biaya, sebenarnya 1m spon dapat untuk 20 guci dan

digunakan secara bergantian. Spon tersebut memiliki kualitas




92

ketebalan yang bagus maka spon tersebut dapat digunakan untuk
20 guci sekaligus. Dengan adanya analisis diatas maka perusahaan
dapat lebih menghemat biaya untuk spon “Ati” sebesar:

Tabel 17
Tabel Perbandingan Pemakaian Bahan Penolong

Sebelum dan Sesudah Target Costing

Pemakaian ~ bahan  penolong | Pemakaian bahan penolong setelah

sebelum Target Costing Target Costing

2.333 lembar x Rp5.000,00 =|350 Ilembar x Rp5.000,00 =

Rp11.665.000 Rp1.750.000

Jika dilihat dari tabel perbandingan di atas, jika perusahaan
menggunakan spon “Ati” untuk 20 guci maka perusahaan dapat
sangat menghemat biaya untuk bahan penolong spon “Ati”. Dapat
dilihat dari tabel di atas selisihnya adalah Rp9.915.000,00

(Rp11.665.000-Rp1.750.000,00)
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C. Penentuan Harga Pokok menurut Target Costing
1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku merupakan biaya — biaya untuk bahan utama
dalam memproduksi guci. Pada tahap sebelumnya, peneliti
membuat beberapa alternatif agar target biaya dapat tercapai.
Alternatif-alternatif tersebut adalah sebagai berikut:

a) Mengganti pemasok untuk bahan baku abangan

b) Mengganti cat hitam “Belmas” dengan cat “Aries”

Dengan adanya alternatif di atas maka rincian biaya untuk
bahan baku adalah sebagai berikut:

Tabel 18
Tabel Biaya Pemakaian Bahan Baku Tahun 2012 Setelah Dilakukan Value Engineering

No Bahan baku Satuan | Kebutuhan Harga Jumlah Biaya
satuan(Rp,00) | Kapasitas (Rp,00)

1 | Abangan Unit 7.000 18.000 | 7.000 126.000.000

2 | Kaca Kg| 27.000 14.500 | 7.000 391.500.000
Cat Hitam

3 | "Belmas" 25 kg/ unit 40 106.960 | 7.000 4.278.400
Cat Hitam

4 | "Takaroof" kg/ unit 538,5 15.000 | 7.000 8.077.500
Jumlah biaya
bahan baku 529.855.900
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Berikut biaya tenaga kerja langsung setelah adanya pengurangan biaya tenaga kerja langsung pada bagian

finishing dan packing:

Tabel 19. Tabel Biaya Tenaga Kerja Langsung Tahun 2012 Setelah Dilakukan Value Engineering

Upah/ bulan Upah/ tahun Upah + THR Tunjangan
No Bagian Nama karyawan (Rp,00) (Rp,00) (Rp,00) (Rp,00) Total Upah(Rp,00)
Ambil
1 | barang Wahyudi 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
2 Paeran 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
3 Wakijo 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
4 Muschin 800.000 9.600.000 11.200.000 1.200.000 12.400.000
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5 Finishing | Sarjiman 1.100.000 13.200.000 15.400.000 1.200.000 16.600.000
6 Bambang 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
7 Marsudi 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000 15.200.000
9 Murtini 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000,00 15.200.000
10 Pariti 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000,00 15.200.000
11 Ana 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000,00 15.200.000
12 | Packing Suraji 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000,00 15.200.000
13 Bejo 1.000.000 12.000.000 14.000.000 1.200.000,00 15.200.000
14 Sunaryo 950.000 11.400.000 13.300.000 1.200.000,00 14.500.000

Total 171.500.000 15.600.000 187.100.000
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3. Biaya Overhead Pabrik
a. Biaya Bahan Penolong

Biaya bahan penolong ini juga merupakan bagian yang
penting dalam proses produksi. Pada tahap value engineering,
peneliti menyarankan adanya beberapa alternatif untuk
menghemat pemborosan. Penggantian beberapa bahan
penolong ini tetap pada kualitas yang sama namun dengan
harga yang lebih murah. Beberapa alternatif tersebut adalah

1) Mengganti merk rafia dengan merk “Macan”

2) Mengganti merk Lem “Aibon” dengan merk Lem

win
3) Pengurangan pemakaian bahan penolong spon “Ati”

4) Pengurangan pemakaian bahan penolong kayu papan
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Adanya beberapa alternatif tersebut, maka biaya bahan

penolong setelah adanya beberapa pengubahan tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 20
Tabel Biaya Pemakaian Bahan Penolong Tahun 2012 Setelah Dilakukan

Value Engineering

No | Bahan Penolong Satuan Harga unit Jumlah biaya
(Rp,00) Kebutuhan (Rp,00)

1 | Semen "Gresik" zak/ unit 50.000 2 100.000
2 | Lem "i2" kg/ unit 15.500 280 4.340.000
3 | Spon "Ati" meter/ unit 5.000 350 1.750.000
4 | Lem "Puma" kg/ unit 9.000 1.750 15.750.000
5 | Kayu papan lembar/ unit 1.150 63.000 72.450.000
6 | Pe Foam meter/ unit 650 14.000 9.100.000
7 | Rafia kg/ unit 9.000 5 45.000
8 | Paku kg/ unit 8.800 3.500 30.800.000

Total biaya

pemakaian bahan

penolong 134.335.000
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C.

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung
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Biaya tenaga kerja tidak langsung tidak mengalami

perubahan.Biaya tenaga kerja tidak langsung ini merupakan

biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk karyawan-karyawan

yang secara tidak langsung berhubungan dalam proses

produksi, seperti manajemen pabrik, administrasi pabrik,

gudang pabrik, satpam pabrik dan lain-lain. Biaya tenaga kerja

tidak langsung ini sebesar Rp278.500.000,00.

Biaya Tidak Langsung Lainnya

Biaya tidak langsung lainnya juga tidak mengalami

perubahan. Rincian biaya tidak langsung lainnya adalah:

Tabel 21

Tabel Anggaran Biaya Tidak Langsung Lainnya Tahun 2013

Setelah Dilakukan Value Engineering

No Biaya Tidak Langsung Lainnya Jumlah (Rp,00)
1 | Biaya listrik, air, dan telepon 6.000.500
2 | Biaya kebersihan 4.875.000
3 | Biaya pemeliharaan 6.085.128
4 | Biaya komunikasi 3.600.000
5 | Biaya BBM, parkir, dan perjalanan dinas 12.537.000
6 | Biaya kesehatan 654.170
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7 | Biaya rupa — rupa 3.745.000
8 | Biaya cetakan dan ATK 5.530.000
9 | Biaya asuransi 2.916.000
10 | Biaya pakaian kerja 3.540.500
11 | Biaya pengiriman 13.550.500
12 | Biaya depresiasi bangunan 24.000.000
13 | Biaya depresiasi kendaraan 9.595.440
14 | Biaya depresiasi inventaris 3.048.000
15 | Biaya depresiasi peralatan produksi 5.400.000

Jumlah 105.077.238

Dari beberapa perhitungan di atas, biaya bahan penolong,

biaya tenaga kerja tidak langsung, dan biaya tidak langsung

lainnya diperoleh Biaya Overhead Pabrik (BOP) sebagai berikut :

Tabel 22
Tabel Biaya Overhead Pabrik Tahun 2012 Setelah Dilakukan

Value Engineering

No Biaya Overhead Pabrik Jumlah (Rp,00)
1 | Biaya Bahan Penolong 134.335.000
2 | Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 278.500.000
3 | Biaya Tidak Langsung Lainnya 105.077.238
Jumlah BOP 517.912.238
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Dasar pengalokasian biaya overhead pabrik adalah jam
tenaga kerja langsung, dimana diketahui anggaran jam tenaga kerja
langsung selama tahun 2012 adalah 2.338 jam dan jam tenaga kerja
langsung sesungguhnya selama tahun 2012 adalah 2.058
jam.Anggaran Biaya Overhead Pabrik 2013 didasarkan pada Biaya
Overhead Pabrik Sesungguhnya tahun 2012. Dari data biaya tahun
2012 maka perhitungan biaya overhead pabrik untuk tahun 2013

adalah sebagai berikut:

Budget Biaya Overhead Pabrik

Tarif BOP j =
arif per jam Budget Jam Tenaga Kerja Langsung
Tarif BOP . _ Rp517.912.238,00
arif per jam = 5338

Tarif BOP = Rp221.519,00/ JKL

Besarnya biaya overhead pabrik dibebankan seluruhnya:

Rp221.519,00 x 2.058 = Rp455.886.102,00
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Dari semua data biaya-biaya yang ada, diperoleh data biaya

produksi sebagai berikut:

Tabel 23

Tabel Total Biaya Produksi Tahun 2013 Setelah Dilakukan

Value Engineering

No Biaya Produksi Jumlah (Rp,00)
1 | Biaya Bahan Baku 529.855.900
2 | Biaya Tenaga Kerja Langsung 187.100.000
3 | Biaya Overhead Pabrik 455.886.102
Total Biaya Produksi 1.172.842.002

Sedangkan, untuk menghitung harga pokok per unit guci
menggunakan cara dengan membagi hasil produksi yang dihasilkan

pada tahun 2012:

Total Biaya Produksi

Bi =
taya per um Hasil produksi

Rp1.172.842.002
7000 unit

Biaya per unit =

Biaya per unit = Rp167.548,86
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D. Perbandingan perhitungan harga pokok menurut perusahaan dan

perhitungan harga pokok menurut Target Costing

Berikut ini merupakan perbandingan perhitungan harga pokok
menurut perusahaan dan perhitungan harga pokok menurut Target
Costing

Tabel 24

Tabel Perbandingan Biaya menurut Perhitungan Perusahaan dengan

Perhitungan Target Costing

Besarnya biaya Menurut Penghematan Biaya
Tahun | menurut Perusahaan Target Costing
(Rp,00) %
(Rp,00) (Rp,00)
2013 1.270.026.021 1.172.842.002 97.184.019 8,29

Dari perhitungan perbandingan di atas dapat ditemukan
penghematan biaya sebesar Rp97.184.019,00
(Rp1.270.026.021,00-Rp1.172.842.002,00) atau  penghematan

biaya sebesar 8,29%.
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Jika dilihat dari per unit, maka dapat dilihat biaya per unitnya

pada tabel di bawah ini :

Tabel 25
Tabel Perbandingan Biaya menurut Perhitungan Perusahaan dengan

Perhitungan Target Costing Per Unit

Besarnya biaya Menurut Penghematan Biaya
Tahun | menurut Perusahaan Target Costing
(Rp,00) %
(Rp,00) (Rp,00)
2013 181.432,29 167.548,86 13.883,43 8,29

Dari perhitungan perbandingan di atas dapat ditemukan
penghematan biaya sebesar Rpl13.883,43 (Rp181.432,29-

Rp167.548,86) atau penghematan biaya sebesar 8,29%.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

PT Timboel sebelumnya belum pernah menggunakan target costing
dalam menentukan harga pokok untuk produknya. Cara menentukan
harga pokok yang digunakan perusahaan selama iniadalah mencatat
semua biaya yang dikeluarkan meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. PT Timboelmenetapkan
presentase laba sebesar 32% dari harga jual.

Pada saat perusahaan menerapkan target costing, dampak yang
akan terjadi pada biaya produksi adalah semakin efisien, yang sebelum
diterapkannya target costing biaya yang dikeluarkan pada saat produksi
sebesar Rp 1.270.026.021,00, namun setelah diterapkannya target
costing biaya yang akan dikeluarkan pada saat produksi yaitu sebesar
Rp 1.172.842.002,00. Penerapan target costing ini juga akan berdampak
pada harga jual produk, sebelum diterapkannya target costing harga jual
yang ditetapkan perusahaan adalah Rp 290.000,00, namun setelah
diterapkannya target costing harga jualnya sebesar Rp 250.000,00. Jadi,
jika perusahaan menerapkan target costing maka biaya yang dikeluarkan

lebih efisien dan harga jual yang lebih rendah.
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2. Dalam penerapan target costing di suatu perusahaan ada beberapa cara
yang digunakan agar biayanya lebih efisien. Value engineering
merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan biaya yang lebih
efisien. Rekayasa nilai (value engineering) digunakan dalam penentuan
biaya berdasarkan farget untuk menekan biaya produk dengan
menganalisis frade-off antara berbagai jenis fungsi produk dan biaya total
produk.

Penulis mencoba menganalisis biaya produksi dengan adanya
perubahan pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik terutama pada biaya bahan penolong. Analisis value
engineering yang dapat dilakukan adalah penggantian pemasok bahan
baku dan merk bahan baku untuk cat, penggantian merk pada bahan
penolong rafia dan lem, pengurangan tenaga kerja langsung untuk bagian
packing dengan adanya analisis aktivitas tidak bernilai tambah,
pengurangan tenaga kerja untuk bagian finishing dengan adanya analisis
aktivitas tidak bernilai tambah, pengurangan biaya kayu papan dengan
mengurangi kayu papan yang digunakan, pengurangan biaya spon
dengan menggunakan spon untuk jumlah guci dalam kuntitas lebih.
Dengan demikian jika perusahaan menerapkan metode target costing
dengan analisis perubahan yang ada maka perusahaan lebih efisien dalam
berproduksi guci dengan memperoleh penghematan 8,29% atau

Rp 13.883.,4 untuk per unitnya.
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B. Keterbatasan Penelitian
1. Data keuangan yang diberikan perusahaan untuk keseluruhan produk, jadi
penulis harus memisahkan data keuangan khusus biaya untuk produk guci
dengan ukuran 40cm.
2. Penulis tidak mendapatkan informasi apakah ada produk cacat pada tahun

2012.

C. Saran
1. Saran untuk Perusahaan

a. Perusahaan menerapkan 7arget Costing dalam menentukan biaya
produksi dengan menggunakan analisis yang telah dibahas penulis di
atas, agar perusahaan lebih dapat berkompetitif atau perusahaan dapat
lebih bersaing dengan pesaing yang memproduksi produk yang
sejenis.

b. Perusahaan dapat lebih selektif dengan pemilihan bahan baku maupun
bahan penolong agar bahan baku maupun bahan penolong tetap
berkualitas namun dengan harga yang terjangkau.

c. Perusahaan harus dapat lebih teliti dan harus mengetahui dengan
benar kegunaan bahan baku maupun bahan penolong agar perusahaan
tidak banyak membuang bahan yang sebenarnya masih bisa dipakai
namun sudah dibuang dengan sia-sia, sehingga perusahaan dapat

mengurangi pemborosan yang ada.
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d. Perusahaan harus tetap selalu melakukan perbaikan dalam masalah

produksi agar perusahaan tetap mengetahui biaya apa saja yang telah
dikeluarkan dan biaya apa yang sebenarnya mempunyai sifat yang

tidak benilai tambah pada saat proses produksi.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya

a.

Peneliti harus mencari data keuangan yang lengkap dalam
menerapkan Target Costing pada perusahaan yang akan diteliti.
Harus benar-benar memahami aktivitas-aktivitas yang bernilai tambah

dan aktivitas-aktivitas tidak bernilai tambah.



DAFTAR PUSTAKA

Apriyono, Andri. 2007. Prosedur Penetapan Harga Jual.
http://ilmumanajemen.wordpress.com/2007/06/15/penetapan-harga-jual/
Diakses tanggal 24 November 2013

Carter. 2006. Cost Accounting. Thomson, United States of America

Cooper, Robin & Robert S Kaplan, 1999. The Design of Cost Management
System, New Jersey: Prentice Hall inc

Gerungan, Henri. 2012. “Pendekatan Target Costing sebagai Alat Efisiensi
Produksi pada PT Tropica Cocoprima”. Vol. 1 No. 3

Hansen dan Mowen. 2006. Akuntansi Manajemen. Salemba Empat, Jakarta

Hutasoit, Febry. 2013. Pentingnya Penerapan Efisiensi
Biaya. http://www.fighislam.com/index.php?option=com_content&view=artic
le&id=23273:pentingnya-penerapan-efisiensi-
biaya&catid=143:manajemen&lItemid=174 Diakses tanggal 24 November
2013

Ikhsan, Arfan. 2009. Akuntansi untuk Manajer. Graha Illmu, Yogyakarta

Ilmu  Ekonomi. 2013.  Pengertian  Harga  Jual. http://www.ilmu-
ekonomi.com/2012/04/pengertian-harga-jual.htmlDiakses tanggal 24
November 2013

Krismiaji and Anni Aryani. 2011. Akuntansi Manajemen.YKPN, Yogyakarta

Martinus, Riski. 2012. “ Penerapan Target Costing dalam Pengendalian Biaya
Produksi”. Skripsi.Universitas Sanata Dharma

Novieanti, Arwina. 2012. “ Analisis Pendekatan Target Costing Sebagai Alat
Penilaian Efisiensi Produksi pada PT. Semen Tonasa di Kabupaten
Pangkep”. Skripsi. Universitas Hasanuddin

Prawironegoro, Darsono. 2009. Akuntansi Manajemen. Mitra Wacana Media,

Jakarta

108



109

Rudianto, 2006. Akuntansi Manajemen :Informasi untuk Pengambilan Keputusan
Manajemen. Grasindo, Jakarta

Supriyadi, Heri. 2013. “PenerapanTarget Costibf dalam Upaya Pengurangan
Biaya Produksi untuk Peningkatan Laba Perusahaan”. Skripsi. Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Supriyono, R.A. 2010.Akuntansi Biaya, Pengumpulan Biaya dan Penentuan
Harga
Pokok. Edisi 14. Yogyakarta: BPFE.

Witjaksono, 2013. Akuntansi Biaya. Graha Ilmu, Yogyakarta.



110

LAMPIRAN

Lampiran 1

Pedoman Wawancara

1. Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan?

2. Bagaimanakah strukutur organisasi yang dimiliki perusahaan?

3. Berapa jumlah karyawan bagian produksi yang dimiliki oleh perusahaan?
4. Bagaimanakah proses produksi berlangsung?

5. Berapa jumlah jam kerja karyawan bagian produksi/ hari?

6. Apa saja biaya yang dikeluarkan untuk membuat guci?

7. Berapa jumlah kapasitas produksi per tahun?

8. Berapa besar presentase laba yang diinginkan oleh perusahaan?
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